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ABSTRAK 
Penerapan Vogel Approximation Method – Modified Distribution 
Dalam Meminimalisasi Biaya Transportasi dan Distribusi Biaya 
Semen Bosowa Wilayah Selatan 
 
M.Fiqransyah 
M. Yunus Amar 
Julius Jilbert 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
penerapan model transportasi distribusi dengan Vogel‟s Approximation Method 
dan Modified Distribution dalam meminimalisasi biaya distribusi semen Bosowa 
Wilayah selatan. 
Data penelitian ini diperoleh melalui wawancara langsung (primer) 
dengan pihak yang terkait dengan bagian pemasaran khususnya bagian 
distribusi semen Bosowa wilayah selatan dan melalui dokumentasi data 
perusahaan yang berhubungan dengan distribusi (sekunder) serta observasi 
langsung pada obyek penelitian. 
Peneltian ini menggunakan Vogel Approximation Method sebagai solusi 
awal, dan Modified Distribution merupakan solusi akhir dalam meminimalisasi 
biaya transportasi dan distribusi. Melalui penelitian yang penulis lakukan  pada 
distribusi semen Bosowa wilayah selatan diperoleh hasil bahwa penerepan VAM 
dan MODI dapat meminimalisasi biaya transportasi distribusi sebesar Rp. 
5.750.000 atau 17.16% 
 
Kata kunci :  model transportasi, Vogel‟s Approximation Method, Modified 
Distribution 
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ABSTRACT 
Application Vogel Approximation Method - Modified Distribution In 
Minimize Costs Transportation and Distribution of Semen Bosowa South 
Region 
M.Fiqransyah 
M. Yunus Amar 
Julius Jilbert 
 
This study aimed to describe and analyze the application of the 
distribution of transport models with Vogel's Approximation Method and Modified 
Distribution in minimizing the cost of cement distribution Bosowa southern region. 
The research data was obtained through direct interviews (primary) with 
parties related to the marketing department in particular parts of cement 
distribution Bosowa the south and through the documentation of data relating to 
the distribution companies (secondary) as well as direct observation of the object 
of research. 
This study uses Vogel Approximation Method which is the initial solution 
and the Modified Distribution is the ultimate solution to minimize the cost of 
transportation and distribution. Through research conducted by the author in the 
southern region of cement distribution Bosowa result that application of VAM and 
MODI can minimize transportation costs of distribution of Rp. 5.75 million or 
17:16% 
Keywords: transport model, Vogel's Approximation Method, Modified 
Distribution 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar  Belakang 
Menghadapi era globalisasi dan perdagangan bebas membuat sistem 
perdagangan seakan tak dibatasi lagi oleh batas wilayah suatu daerah. Hal ini 
menuntut seluruh pelaku bisnis di Indonesia untuk mengantisipasi dampak buruk 
dari sistem tersebut. Setiap perusahaan di dunia selalu mengharapkan 
keuntungan yang semaksimal mungkin agar siklus hidup perusahaan dapat tetap 
berjalan. 
Tujuan tersebut dapat tercapai apabila perusahaan dapat 
mempertahankan dan meningkatkan penjualannya. Serta menekan biaya yang 
dikeluarkannya  yang salah satunya adalah biaya transportasi. Salah satu faktor 
yang cukup berpengaruh terhadap keberhasilan perusahaan dalam menjual 
produknya adalah masalah distribusi.  
Sulitnya memprediksi kebutuhan pasar serta persaingan bisnis yang 
semakin ketat merupakan kendala lain yang dihadapi sebuah perusahaan 
distribusi, sehingga manajemen harus dapat melakukan pengambilan keputusan 
yang tepat dan cepat guna memberikan kepuasan bagi semua konsumen. Di 
tambah lagi dengan adanya konsumen yang tersebar secara geografis 
mengakibatkan perusahaan memilih kebijakan untuk menempatkan produknya di 
berbagai lokasi yang mendekati konsumen. Suatu perusahaan yang 
menghasilkan produk untuk melayani pasar lokal dimungkinkan untuk 
mempunyai gudang yang berada pada lokasi pabrik. Namun ketika konsumen 
yang dilayani melebar secara geografis maka perusahaan akan memiliki 
kebijakan untuk menambah lokasi gudang di beberapa tempat dan menambah 
level saluran distribusinya menjadi distribusi multilevel. Distribusi akan 
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melibatkan pergerakan dan penyimpanan produk dari pabrik ke konsumen 
dengan pertambahan nilai dari produk. 
Perusahaan yang menjadikan model transportasi sebagai alat strategi 
akan mempunyai keunggulan dalam merebut persaingan dengan perusahaan–
perusahaan lain yang sejenis. Hal ini karena tidak semua perusahaan mampu 
melakukan penghematan biaya operasional khususnya distribusi barang. Dalam 
hal ini perusahaan dituntut untuk meminimalkan total biaya transportasi 
Metode transportasi juga merupakan salah satu bentuk model yang dapat 
digunakan untuk penyelesaian permasalahan program linear, yang umumnya 
berhubungan dengan pengaturan pendistribusian yang optimal terhadap suatu 
produk dengan jenis yang sama, dari beberapa lokasi menuju ke beberapa lokasi 
atau tempat tujuan tertentu. 
Metode transportasi adalah suatu metode yang digunakan untuk 
mengatur distribusi suatu produk dari sejumlah sumber (supply) ke tempat-
tempat tujuan (demand) secara optimal. Tujuan dari  metode transportasi adalah 
menentukan jumlah yang harus dikirim dari setiap sumber ke setiap tujuan 
sehingga diperoleh total biaya transportasi yang minimum. 
Metode trasnportasi ini juga merupakan metode yang paling efisien. 
Penggunaan metode transportasi ini dipelopori oleh F.L Hitcock (1941),  T.C 
Koopmans (1949) dan GB. Dantzing (1951). Beberapa model transportasi 
terbukti bermanfaat untuk mempertimbangkan alternatif fasilitas lokasi yang 
terdapat dalam kerangka sistem distribusi yang ada. Setiap pabrik, gudang, atau 
pusat distribusi baru yang potensial akan memerlukan alokasi pengiriman yang 
berbeda, tergantung pada biaya produksi, pengiriman, dan biaya yang ada pada 
setiap fasilitas. Hasil akhir dari metode transportasi adalah suatu solusi optimal 
dari fungsi tujuan dengan batas kendala yang ada. 
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Sebagai objek penelitian dalam penulisan ini adalah PT. Bosowa yang 
berkantor di Jl. Jend. Sudirman No. 5 Menara Bososwa Makassar. Perusahaan 
memiliki beberapa pabrik dan beberapa gudang yang tersebar di Makassar. 
Pengiriman produk dilakukan sesuai dengan permintaan beberapa tempat 
menggunakan transportasi angkutan darat. PT.Bosowa merupakan salah satu 
perusahaan yang bergerak di bidang pendistribusian produk berupa Semen.  
Mengetahui akan pentingnya pendistribusian yang tepat, maka menarik 
bagi Penulis untuk melakukan evaluasi terhadap saluran pendistribusian pada 
PT. Bosowa untuk mencari solusi agar distribusi produk semen merata dan tepat. 
Dimana Penulis menggunakan model transportasi untuk mengolah data dan 
mencari biaya pendistribusian produk dengan pemilihan pola distribusi yang tepat 
pada pendistribusian yang optimal. 
Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk mengambil tema metode 
transportasi, dengan judul “Penerapan Metode Vogel’s Approximation 
Method (VAM) dan Modified Distribution (MODI) Dalam Meminimalisasi 
Biaya Transportasi dan Distribusi Semen Bosowa Wilayah Selatan” 
 
1.2. Rumusan Masalah  
Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka permasalahan 
pokok yang akan dibahas pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana penerapan metode Vogel‟s Approximation Method (VAM) 
dan Modified Distribution (MODI) dalam menekan biaya distribusi dan 
transportasi  PT. Bosowa wilayah selatan ? 
2. Berapakah selisih penghematan biaya transportasi sebelum 
menerapkan metode transportasi distribusi dan sesudah penerapan 
model transportasi distribusi menggunakan Vogel‟s Approximation 
Method (VAM) dan Modified Distribution (MODI) pada PT. Bosowa 
Wilayah Selatan? 
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1.3. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian, maka 
tujuan dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengkaji seberapa besar manfaat penerapan Vogel‟s 
Approximation Method (VAM) dan Modified Distribution (MODI) dalam 
menekan biaya transportasi dan distribusi pada PT. Bosowa wilayah 
selatan.  
2.  Untuk mengetahui seberapa besar selisih biaya transportasi sebelum 
penerapan model transportasi distribusi dan sesudah penerapan 
model transportasi distribusi menggunakanVogel‟s Approximation 
Method (VAM) dan Modified Distribution (MODI) pada PT. Bosowa 
wilayah selatan. 
 
1.4. Kegunaan Penelitian 
1.4.1. Kegunaan Teoritis 
 Secara teoritis kegunaan penelitian ini adalah : 
1. Bagi pengembangan ilmu, penelitian ini merupakan media belajar 
memecahkan masalah besar secara ilmiah dan memberikan 
sumbangan pemikiran berdasarkan disiplin ilmu yang diperoleh di 
bangku kuliah.  
2. Secara teoritik mencoba menerapkan teori model transportasi dengan 
metode Vogel‟s Approximation dan Modified Distribution yang 
digunakan sebagai alat untuk meminimalisasi total biaya transportasi 
distribusi pada PT. Bosowa Wilaya Selatan. 
3. Bagi akademis penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi, 
informasi, dan wawasan teoritis khususnya tentang model transportasi 
distribusi. 
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1.4.2. Kegunaan Praktis 
 Secara praktis kegunaan penelitian ini adalah : 
1. Bagi perusahaan terkait, hasil penelitian ini memberikan masukan 
agar dapat mengambil langkah dan keputusan guna melakukan 
persiapan dan perbaikan demi kemajuan perusahaan tersebut serta 
memberikan gambaran dan harapan yang mantap terhadap 
perusahaan tersebut.  
2. Dengan konsep model transportasi, perusahaan dapat meningkatkan 
upaya/strategi yang efektif dalam menekan biaya transportasi 
distribusi. 
 
1.5. Sistematika Penulisan 
Untuk memperoleh gambaran yang utuh mengenai penulisan Skripsi ini, 
maka dalam penulisannya dibagi menjadi enam bab, antara lain : 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang pendahuluan yang berisi latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika 
penulisan. 
BAB II  TINJAUAN  PUSTAKA 
Bab ini berisi landasan teori tentang pengertian manajemen, pengertian 
manajemen produksi/ operasi, model transportasi, jenis-jenis model transportasi, 
langkah-langkah model transportasi, langkah-langkah menentukan solusi feasible 
awal, penyelesaian optimalisasi, pengertian distribusi, tujuan distribusi, fungsi 
distribusi, system distribusi, pengertian program linier, penelitian terdahulu, 
kerangka pikir, dan hipotesis. 
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BAB III  METODE   PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang metodologi penelitian yang berisi desain 
penelitian, tempat dan waktu pengumpulan data ,jenis dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, metode analisa, variabel penelitian, dan definisi operasional 
penelitian. 
BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 Bab ini menguraikan tentang gambaran umum perusahaan sejarah 
perusahaan dan segala sesuatu yang berhubungan dengan perusahaan. 
BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menguraikan pokok-pokok permasalahan yang terdiri dari alat 
analisis data serta pembahasan secara teoritik. 
BAB VI PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran dari 
pembahasan. Saran yang diajukan berkaitan dengan penelitian dan merupakan 
anjuran yang diharapkan dapat berguna bagi pihak-pihak yang memiliki 
kepentingan dalam penelitian.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Pengertian Manajemen  
Sebelum membahas lebih jauh mengenai Metode tranportasi, perlu 
diuraikan terlebih dahulu pengertian dari manajeman dan manajemen operasi itu 
sendiri. Menurut Handoko (2003:3) dalam Nurdin Brasit (2012:1) manajemen 
adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan 
usaha-usaha para anggota oragnisasi serta penggunaan sumber daya organisasi 
lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.  
Menurut Elbert dan Griffin dalam Sunardi dan Primastiwi  (2012:85) 
manajemen adalan proses prencanaan, pengorganisasian, memimpin, dan 
pengendalian keuangan, fisik dan sumber daya informasi perusahaan dengan 
tujuan untuk mencapai tujuan perusahaan. 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan manajemen adalah suatu ilmu dan 
teknik yang digunakan untuk mencapai tujuan organisasi dengan menggunakan 
sumber daya yang ada secara efektif dan efisien. 
 
2.2. Pengertian Manajemen Produksi 
Menurut Ali Idris (2000:1) dalam Nurdin Brasit (2012:5)  manajemen 
operasi (produksi) merupakan proses transformasi dari input menjadi output yang 
mempunyai nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan input. 
Adapula menurut Suyadi dalam Rasmidin (2008), “Manajemen 
operasional (produksi) adalah perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan dari 
urutan berbagai kegiatan untuk membuat barang (produk) yang berasal dari 
bahan baku dan bahan penolong.” 
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Menurut Richard L. Daft (2006:216), manajemen produksi adalah bidang 
manajemen yang mengkhususkan pada produksi barang serta menggunakan 
alat-alat dan teknik-teknik khusus untuk memecahkan masalah-masalah 
produksi. 
Menurut Jay Heizer dan Barry Render (2007:), “Produksi (production) 
adalah proses penciptaan barang dan jasa. Manajemen operasi adalah 
serangkaian aktivitas yang menghasilkan nilai dalam bentuk barang dan jasa 
dengan mengubah input menjadi output.”  
Sedangkan menurut Assauri dalam Rasmidin (2008) “Produksi adalah 
segala kegiatan dalam menciptakan dan menambah kegunaan (utility) semua 
barang dan jasa, untuk kegiatan mana dibutuhkan faktor-faktor produksi yang 
dalam ilmu ekonomi berupa tanah, modal, tenaga kerja, dan skills.” 
Sedangkan menurut Ebert dan Griffin (2011:121) dalam Nurdin Brasit 
(2012:4) , manajemen operasi (prduksi) adalah arahan yang sistematis dan 
control terhadap aktivitas yang mengubah sumber daya menjadi produk jadi dan 
menciptakan nilai dan manfaat bagi konsumen. 
 
2.3. Pengertian Persediaan 
Persediaan dalam konteks produksi dapat diartikan sebagai sumber daya 
yang menganggur (idle resource). Sumber daya yang menganggur ini belum 
digunakan karena menunggu proses lebih lanjut dapat berupa kegiatan produksi 
seperti pada system manufaktur, kegiatan pemasaran seperti yang dijumpai pada 
system distribusi. 
Adanya sumber daya yang menganggur dalam suatu system mempunyai 
alasan tertentu. Alasan utamanya karena sumber daya tidak bisa didatangkan 
ketika sumber daya tersebut dibutuhkan sehingga untuk menjamin ketersediaan 
sumber daya tersebut perlu adanya persediaan yang siap digunakan ketika 
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dibutuhkan. Adanya persediaan menimbulkan konsekuensi berupa resiko-resiko 
yang harus diterima perusahaan akibat adanya persediaan sumber daya. 
Persediaan sumber daya yang disimpan perusahaan bisa saja rusak sebelum 
digunakan. Selain itu perusahaan juga harus menanggung biaya-biaya yang 
timbul akibat diadakannya persediaan tersebut. 
Menurut Assauri dalam Rasmidin (2008) persediaan аԁаƖаh sejumlah 
bahan-bahan, раrtѕ уаnɡ disediakan ԁаn bahan-bahan ԁаƖаm рrοѕеѕ yаnɡ 
terdapat ԁаƖаm perusahaan υntυk рrοѕеѕ produksi, serta barang-barang 
jadi/produk уаnɡ disediakan υntυk memenuhi permintaan ԁаrі komponen atau 
langganan setiap waktu. 
Baridwan (2000) mengatakan bahwa persediaan barang secara umum 
istilah persediaan barang dipakai υntυk menunjukkan barang –barang уаnɡ 
dimiliki υntυk dijual kеmbаƖі atau digunakan memproduksi barang-barang уаnɡ 
аkаn dijual. 
 
2.4. Model Transportasi 
Model awal transportasi dikembangkan oleh F.L. Hitcock pada tahun 1941 
dan kemudian dikembangkan oleh T.C. Koopmans. Model transportasi 
merupakan satu bentuk model penyelesaian permasalah program linear yang 
umumnya berhubungan dengan pengaturan pendistribusian yang optimal. Pada 
umumnya permodelan transportasi ditujukan untuk mencari biaya termurah untuk 
mendistribusikan atau mengirimkan produk dari beberapa sumber ke beberapa 
tujuan. 
Dalam perkembangan lebih lanjut, model transportasi (transportation 
model) ternyata pada implementasinya tidak hanya dapat digunakan sebagai alat 
untuk membantu menyelesaikan permasalahan yang terkait dengan minimisasi 
biaya (cost minimization), tetapi juga untuk membantu menyelesaikan 
permasalah-permasalahan maksimisasi atau laba (profit maximization).  
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Menurut Taha (1996) dalam Zainuddin (2011), “Dalam arti sederhana, 
model transportasi berusaha menentukan sebuah rencana transportasi sebuah 
barang dari sejumlah sumber ke sejumlah tujuan.” Data dalam model ini 
mencakup:  
1) Tingkat penawaran di setiap sumber dan jumlah permintaan di setiap tujuan. 
2) Biaya transportasi per unit barang dari setiap sumber ke setiap tujuan.  
 
Adapula menurut Pangestu Subagyo (1984) dalam Zainuddin (2011), 
“Metode Transportasi merupakan suatu metode yang digunakan untuk mengatur 
distribusi dari sumber-sumber yang menyediakan produk yang sama, ke tempat-
tempat yang membutuhkan secara optimal.” Alokasi produk ini harus diatur 
sedemikian rupa, karena terdapat perbedaan biaya-biaya alokasi dari satu 
sumber ke tempat-tempat tujuan berbeda-beda, dan dari beberapa sumber ke 
suatu tempat tujuan juga berbeda-beda. 
Selain itu, menurut Mulyono (1999) dalam Ardianysah (2014), “Pada 
umumnya, masalah transportasi berhubungan dengan distribusi suatu produk 
tunggal dari beberapa sumber, dengan penawaran terbatas, menuju beberapa 
tujuan, dengan permintaan tertentu, pada biaya transpor minimum.” Karena 
hanya ada satu macam barang, suatu tempat tujuan dapat memenuhi 
permintaannya dari satu atau lebih sumber.   
Secara sederhana Heizer dan Render (2005:631) dalam Muhardi 
(2011:28) mengidentifikasi bahwa untuk menggunakan model transportasi harus 
diketahui hal-hal sebagai berikut : 
1. Titik asal sumber (sources) dan kapasitas pada setiap metode. 
2. Titik tujuan (destinations) dan permintaan setiap periode. 
3. Biaya pengiriman (untuk permasalahan dengan tujuan minimisasi biaya), 
atau keuntungan pengalokasian (untuk maksimisasi keuntungan) per satuan 
atau unit setiap titik asal ke setiap titik tujuan diketahui. 
 
Berbagai informasi dketahui untuk dapat digunakannya model 
transportasi menurut Heizer dan Render, sesungguhnya sejalan dengan apa 
yang dikemukakan Adam dan Ebert. 
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Adapun menurut Sarjono (2010) dalam Haryono (2012), “Metode 
transportasi merupakan salah satu teknik manajemen dalam mendistribusikan 
produk dari gudang ke tempat yang dituju.”  
Metode transportasi sangat dibutuhkan oleh perusahaan yang melakukan 
kegiatan pengiriman barang dalam usahanya. Dengan adanya metode 
transportasi, perusahaan akan lebih efektif dan efisien dalam kegiatan 
pendistribusian produknya.  
Ciri-ciri  Khusus Penggunaan Metode Transporatasi   
1. Terdapat sejumlah sumber dan sejumlah tujuan tertentu.  
2. Kuantitas komoditi/barang yang didisitribusikan dari setiap sumber 
dan yang diminta oleh setiap tujuan besarnya tertentu.  
3. Komoditi yang dikirim/diangkut dari suatu sumber ke suatu tujuan 
besarnya sesuai dengan permintaan atau kapasitas sumber.  
4. Ongkos pengangkutan komoditi dari suatu sumber ke suatu tujuan 
besarnya   tertentu.   
Berdasarkan uraian di atas mengenai pengertian metode transportasi dari 
beberapa sumber yang kompeten serta karakteristik dan ciri-ciri penggunaan 
metode transportasi, maka dapat diketahui bahwa faktor jarak maupun density 
(kepadatan) dalam mendistribusikan produk dari daerah asal ke daerah tujuan 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan dalam metode transportasi. Sebab, pada 
dasarnya metode transportasi tidak digunakan untuk menetapkan harga pokok 
produksi, melainkan digunakan untuk mengefisienskani biaya transportasi 
distribusi dari sebuah perusahaan. Hal yang berpengaruh dalam metode 
transportasi distribusi meliputi : daerah asal dan daerah tujuan, kapasitas supply 
daerah asal dan jumlah demand daerah tujuan, serta biaya transportasi dari 
daerah asal ke daerah tujuan. 
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2.4.1. Prosedur penyelasaian Model Transportasi 
Menurut Dwi Hayu Agustina (2004:101), ada pun prosedur 
penyelesaian model transportasi adalah sebagi berikut : 
1. Langkah pertama di dalam model transportasi adalah menyusun matriks 
transportasi. Langkah ini merupakan kunci keberhasilan kita dalam 
langkah berikutnya. Matriks transportasi menunjukkan sumber dari mana 
barang berasal dan tujuan kemana barang dikirim. 
2. Langkah berikutnya adalah menyusun table awal. Pada table awal 
diisikan informasi biaya transportasi, dari suatu sumber ke suatu tujuan 
tertentu, besar kapasitas sumber, dan besar permintaan. Pada langkah 
ini, harus dipastikan bahwa besar kapasitas (penawaran) harus sama 
(seimbang) dengan besar permintaan. Apabila terdapat 
ketidakseimbangan maka harus dibuat sel dummy yang berisi besarnya 
ketidakseimbangan antara penawaran dan permintaan. Sel dummy 
dapat berupa sel baris ataupun kolom dengan biaya transportasi sebesar 
nol. 
3. Langkah ketiga adalah melakukan pengalokasian berdasarkan beberapa 
metode yang ada. Jika telah dilakukan dengan salah satu metode, 
langkah berikutnya adalah melihat apakah alokasi tersebut sudah 
optimal atau belum. Langkah ini dikenal dengan istilah tes optimalisasi. 
Jika hasil tes menunjukkan bahwa alokasi telah optimal, maka alokasi 
tersebut dapat dikatakan telah mencapai nilai paling menguntungkan. 
Sebaliknya jika belum optimal, maka perlu dilakukan revisi untuk sel 
yang masih memungkinkan untuk direvisi. 
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Gambar 2.1 
Prosedur penyelesaian Metode Transportasi 
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Menyusun Matriks Transportasi 
Menyusun Tabel 
Awal 
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Selesai 
Revisi 
Tes Optimalisasi 
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2.4.2. Jenis-jenis Metode Transportasi 
Terdapat beberapa cara dalam model transportasi atau metode distribusi, 
yaitu : 
1. Untuk menentukan solusi awal dapat digunakan : 
a. Metode North West Corner (Metode Sudut Barat Laut) 
b. Metode Least Cost (Metode Biaya Terkecil) 
c. Metode VAM (Vogel‟s Approximation Method) 
2. Untuk menentukan solusi akhir yang yang optimal dapat diguakan : 
a. Metode Modified Distribution (MODI) 
b. Metode Stepping Stone (SSM) 
 
2.4.3. Langkah-langkah Mencari Solusi layak dasar Awal 
Ada beberapa metode untuk mencari solusi layak dasar awal, yaitu : 
1) Metode North-West Corner (metode sudut barat laut) 
Metode ini adalah metode yang paling sederhana di antara 3 metode 
yang telah disebutkan untuk mencari solusi awal. Metode North West Corner 
Method diperkenalkan oleh Charnes dan Cooper, kemudian dikembangkan oleh 
Danzig. Caranya sebagai berikut : 
a. Mulai mengisi pada sel pojok kiri atas atau pojok barat laut, 
alokasikan semaksimal mungkin dengan tetap memerhatikan 
penawaran dan permintaan. 
b. Kemudian alokasikan lagi ke sel terdekat berikutnya  baik pada kolom 
atau baris yang tak dihilangkan. Jika kolom maupun baris telah 
dihilangkan, maka pindahlah secara diagonal ke sel berikutnya. 
c. Lanjutkan dengan cara yang sama (mengulang point a-b) sampai 
penawaran dan permintaan telah terpenuhi  
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2) Metode Least-Cost (Biaya Rendah) 
Metode least cost berusaha mencapai tujuan minimisasi biaya dengan 
alokasi sistematik kepada sel-sel, sesuai dengan besarnya biaya transport per 
unit. Prosedur metode ini sebagai berikut: 
a. Pilih sel yang memiliki biaya transport  per unit yang paling rendah 
dan alokasikan sebanyak mungkin.  
b. Dari sel-sel yang tersisa pilih lagi sel yang memiliki biaya transportasi 
per unit yang paling rendah dan alokasikan sebanyak mungkin. 
c. Lanjutkan dengan langkah yang sama (mengulang point a-b) sampai 
penawaran dan permintaan telah terpenuhi. 
3) Metode Aproksimasi Vogel (VAM) 
VAM merupakan cara yang lain yang dapat digunakan untuk 
menyelesaikan kasus transportasi dengan lebih mudah dan lebih cepat. Namun 
demikian, penyelesaian yang diperoleh kadang belum optimal, tetapi hanya 
mendekati optimal. Hasil penyelesaian masih bisa dioptimalkan dengan metode 
lain, seperti metode MODI. Langkah – langkah Metode VAM sebagai berikut:  
a. Hitung opportunity cost untuk setiap baris dan kolom. Opportunity cost 
untuk setiap baris ke-i dihitung dengan mengurangkan nilai cij terkecil 
pada baris tersebut dengan nilai cij satu tingkat lebih besar pada baris 
yang sama. Opportunity cost kolom diperoleh dengan cara yang 
sama. Biaya-biaya ini adalah pinalti karena tidak memilih kotak 
dengan biaya minimum.   
b. Pilih baris atau kolom dengan opportunity cost terbesar (jika terdapat 
nilai kembar, pilih secara sembarang. Alokasikan sebanyak mungkin 
kekotak dengan nilai cij minimum pada baris atau kolom yang dipilih.  
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c. Hilangkan semua baris dan kolom dimana penawaran dan permintaan 
telah dihabiskan. 
d. Jika semua penawaran dan permintaan belum dipenuhi, kembali 
kelangkah pertama dan hitung kembali opportunity cost yang baru.  
Adapun menurut Hendri (2009) sebagai berikut : 
1) Tentukan perbedaan dua biaya terkecil pada setiap baris dan setiap 
kolom pada table. 
2) Pilih nilai perbedaan terbesar, dimana baris atau kolom yang 
mempunyai nilai perbedaan terbesar akan merupakan baris atau 
kolom awal pengisian. 
3) Kemudian pilih sel pada baris atau kolom yang terpilih mempunyai 
biaya terendah di mana sel ini akan dilakukan pengisian.  
4) Berdasarkan baris dan kolom yang tersisa, ulangi langkah 1 untuk 
baris atau kolom yang belum terisi, lalu lanjutkan ke point 3 dan 4. 
Contoh pengerjaan dengan menggunakan metode VAM: 
Tabel 2.1 
Matriks transpotasi metode VAM 
Dari / Ke A B  C Suply 
1 
 8 
 
5  6  
120  
 
 
2  
15  10  12 
80 
   
3 
 3 
 
9 
 
10 
80 
 
  
Demand 150 70 60 280 
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Penyelesaiaan menngunakan metode VAM 
Dari / Ke A B  C Suply 
Penalty 
cost 
1 
(2) 8 
 
5 (3) 6  
120 
 
1 
 
 
1 
 
1 
 70 X 50 
2  
15 (4) 10 (5) 12 
80 
 
2 
 
2 
 
2 X 70 10 
3 
(1) 3 
 
9 
 
10 
80 
 
6 
 
- 
 
- 80 X X 
Demand 150 70 60 280    
Penalty 
Cost 
5 4 4  
   
 7 5 6     
 - 5 -     
 
Biaya transportasi dengan metode VAM adalah: 
(80 x 3) + (70 x 8) + (50 x 6) + (70 x 10) + (10 x 12) = 1920 
 
2.4.4. Metode Solusi Optimalisasi 
Setelah solusi layak dasar awal diperoleh, kemudian dilakukan perbaikan 
untuk mencapai solusi optimal. Ada dua metode yang dapat digunakan, yaitu 
metode Stepping Stone (SSM) dan Modified Distribusi untuk menentukan solusi 
optimal.  
2.4.5. Konsep Dari Stepping Stone (MODI) Dan Modified Distribusi (MODI) 
Konsep dari Stepping Stone dan Modified Distribusi adalah melakukan 
perhitungan dan realokasi jumlah muatan yang diangkut dari sumber-sumber ke 
tempat-tempat yang membutuhkan  dari solusi awal sehingga diperoleh total 
biaya angkutan yang minimal. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai 
berikut: 
1) Langkah-langkah  Metode Stepping-Stone (Batu Loncat) 
Metode Stepping-stone sangat berguna untuk penyelesaian dengan 
perhitungan secara manual. Untuk menentukan entering variable dan leaving 
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variable terlebih dahulu dibuat suatu loop tertutup bagi setiap variable non basis. 
Loop tersebut berawal dan berakhir pada variable non basis, di mana setiap 
sudut loop haruslah merupakan titik-titik yang ditempati oleh variable-variabel 
basis dalam tabel transportasi. Loop digunakan untuk memeriksa kemungkinan 
diperolehnya penurunan ongkos jika variable non basis dimasukkan menjadi 
basis. Cara yang dilakukan adalah dengan memeriksa semua variabel non basis 
yang terdapat dalam suatu interaksi, sehingga dapat ditentukan entering variable. 
Ada beberapa hal penting yang perlu disebutkan dalam kaitannya dengan 
penyusunan jalur stepping stone, yaitu : 
1. Arah yang diambil, baik searah maupun berlawanan arah dengan 
arah jarum jam adalah tidak penting dalam membuat jalur tertutup. 
2. Hanya ada satu jalur tertutup untuk setiap sel yang kosong. 
3. Jalur harus mengikuti sel yang terisi kecuali pada sel kosong yang 
sedang dievaluasi. 
4. Namun, baik sel terisi maupun kosong dapat dilewati dalam 
penyusunan jalur tertutup. 
5. Sebuah penambahan dan sebuah pengurangan yang sama besar 
harus kelihatan pada setiap baris dan kolom pada jalur itu. 
2) Langkah-Langkah  Metode Modified Distribution (MODI) 
Solusi dengan menggunakan metode Modified Distribution (MODI) adalah 
metode penyelesaian kasus transportasi yang dikembangkan dari metode 
Stepping Stone. Kelebihan metode ini dibandingkan dengan metode 
pendahulunya adalah penentuan sel kosong yang bisa menghemat biaya dapat 
dilakukan dengan prosedur yang lebih pasti dan tepat. Selain itu metode ini dapat 
mencapai penyelesaian optimal yang lebih cepat. 
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Langkah-langkah metode Modified Distribution (MODI) sebagai berikut: 
1. Tentukan nilai-nilai pada Ui,untuk setiap baris dan nilai-nilai Vj untuk 
setiap kolom dengan menggunakan  Cij  = Ui + Vj  untuk semua 
variable basis dan tetapkan nolai nol untuk  Ui 
Dimana : 
  Cij = harga setiap sel (i,j) yang terisi 
  Ui = indeks baris 
  Vi = Indeks kolom 
2.  Untuk perubahan biaya,hitung Vij untuk setiap variabel nonbasis 
dengan menggunakan rumus : 
Iij = Cij  - Ui - Vj   
3. Jika terdapat nilai Iij  negative, maka solusi belum optimal. Pilih 
variabel Xij dengan nilai Iij  negative terbesar sebagai entering 
variabel. 
4. Alokasikan barang ke entering variabel, Xij, sesuai dengan proses 
Stepping Stone.  
5. Kemudian kembali ke langkah 1 hingga solusi optimal. 
 
2.5. Pengertian Distribusi 
Distribusi menurut Indroyono (2000) dalam Haryono (2012) merupakan 
kegiatan yang harus dilakukan oleh pengusaha untuk menyalurkan, 
mengirimkan, menyebarkan, serta menyampaikan barang yang dipasarkannya 
kepada konsumen.   
Sedangkan menurut Avidianto (2010) dalam Haryono (2012), “Yang 
dimaksud dengan distribusi adalah kegiatan penyaluran hasil produksi berupa 
barang dan jasa dari produsen ke konsumen guna memenuhi kebutuhan 
manusia.”  
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2.5.1. Tujuan Distribusi 
Distribusi bertujuan agar benda-benda hasil produksi sampai kepada 
konsumen dengan lancar, tetapi harus memerhatikan kondisi produsen dan 
sarana yang tersedia dalam masyarakat, di mana sistem distribusi yang baik 
akan sangat mendukung kegiatan produksi dan konsumsi. 
 
2.5.2. Fungsi Distribusi 
Fungsi distribusi dilakukan oleh badan usaha atau perorangan sejak 
pengumpulan barang dengan jalan membelinya dari produsen untuk disalurkan 
ke konsumen, berdasarkan hal tersebut maka fungsi distribusi terbagi atas : 
1. Fungsi pertukaran, di mana kegiatan pemasaran atau jual beli 
barang/jasa meliputi pembelian, penjualan, dan pengambilan risiko 
(untuk mengatasi risiko bisa dilakukan dengan menciptakan situasi 
dan kondisi pergudangan yang baik, mengasuransikan barang 
dagangan yang akan dan sedang dilakukan). 
2. Fungsi penyediaan fisik, berkaitan dengan menyediakan barang 
dagangan dalam jumlah yang tepat mencakup masalah 
pengumpulan, penyimpanan, pemilahan, dan pengangkutan. 
3. Fungsi penunjang, ini merupakan fungsi yang berkaitan dengan 
upaya memberikan fasilitas kepada fungsi-fungsi lain agar kegiatan 
distribusi dapat berjalan dengan lancar, fungsi ini meliputi pelayanan, 
pembelanjaan, penyebaran informasi, dan koordinasi. 
 
2.6. Pengertian Program Linier (Linier Programming)  
Menurut Yuwono (2007) dalam Zainuddin (2011) pengertian program 
linear sebagai berikut : 
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“Program linier (LP) adalah salah satu metode matematika yang digunakan 
untuk menyelesaikan masalah optimisasi, yaitu memaksimumkan atau 
meminimumkan fungsi tujuan yang bergantung pada sejumlah variabel input.” 
Hal terpenting yang perlu kita lakukan adalah mencari tahu tujuan penyelesaian 
masalah dan apa penyebab masalah tersebut.  
 
Adapun pendapat lain yang dikemukakan oleh Sarjono (2010) dalam 
Zainuddin (2011) sebagai berikut : 
“Program linier merupakan salah satu teknik penyelesaian riset operasi dalam 
hal ini adalah khusus menyelesaikan masalah-masalah optimasi 
(memaksimalkan atau meminimumkan) tetapi hanya terbatas pada masalah-
masalah yang dapat diubah menjadi fungsi linier.” Demikian pula kendala-
kendala yang ada juga berbentuk linier.  
  
Sedangkan menurut Handoko dalam Sarjono (2010), “Linier programming 
adalah suatu metode analitik paling terkenal yang merupakan suatu bagian 
kelompok teknik-teknik yang disebut programasi matematik.”  
Sebutan “Linier” dalam Linier Programming berarti hubungan-hubungan 
antara faktor-faktor adalah bersifat linier atau konstan, atau fungsi-fungsi 
matematik yang disajikan dalam model haruslah fungsi-fungsi linier.  
Hubungan-hubungan linier berarti bila satu faktor berubah maka suatu 
faktor lain berubah dengan jumlah yang konstan secara proporsional.  
Selain itu, menurut Asyari dalam Sarjono (2010), “Linier Programming 
merupakan salah satu model yang dapat dipergunakan untuk mengadakan 
optimisasi kombinasi produksi.”  
Sebenarnya bukan hanya masalah kombinasi produksi saja yang dapat 
diselesaikan dengan mempergunakan model programasi pangkat satu ini, 
melainkan segala jenis optimisasi pemanfaatan sumber daya, optimisasi 
masukan (input) serta optimisasi keluaran (output) dan lain sebagainya.  
Masalah tersebut timbul apabila seseorang diharuskan untuk memilih 
atau menentukan tingkat setiap kegiatan yang akan dilakukannya, di mana 
masing-masing kegiatan membutuhkan sumber yang sama sedangkan 
jumlahnya terbatas. 
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Selain itu, menurut Heizer dan Render (2005:558), “Pemrograman Linear 
adalah sebuah teknik matematik yang didesain untuk membantu para manajer 
operasi dalam merencanakan dan membuat keputusan yang diperlukan untuk 
mengalokasikan sumber daya.”  
Kemudian menurut Levin dalam Sarjono (2010), “Program Linier 
merupakan teknik matematik untuk mendapatkan alternatif penggunaan terbaik 
atas sumber-sumber organisasi.” 
Sebenarnya bukan hanya masalah kombinasi produksi saja yang dapat 
diselesaikan dengan mempergunakan model programasi pangkat satu ini, 
melainkan segala jenis optimisasi pemanfaatan sumber daya, optimisasi 
masukan (input) serta optimisasi keluaran (output) dan lain sebagainya. 
 Metode Linier Programming antara lain, yaitu : 
a. Metode Grafik untuk pemecahan program linier 
 Masalah  LP  dapat  diilustrasikan dan dipecahkan dengan grafik  jika  
ia hanya memiliki dua variabel keputusan. Meski masalah-masalah dengan dua 
variabel keputusan jarang terjadi dalam dunia nyata, penafsiran geometris dari 
metode grafis ini sangat bermanfaat. Dari sini, kita dapat menarik 
kesimpulan yang akan menjadi dasar untuk pambentukan metode pemecahan 
(solusi) yang umum melalui alogaritma simpleks. 
b. Metode Simplex 
 Apabila suatu masalah LP hanya mengandung 2 (dua) kegiatan (atau 
variabel-variabel keputusan) saja, maka akan dapat diselesaikan dengan 
metode grafik. Tetapi bila melibatkan lebih dari dua kegiatan maka metode grafik 
tidak dapat digunakan lagi, sehingga diperlukan metode simplex. Metode simplex 
merupakan suatu cara yang lazim dipakai untuk menentukan kombinasi optimal 
dari tiga variabel atau lebih. 
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c. Metode Transportasi 
 Metode transportasi merupakan suatu metode yang digunakan untuk 
mengatur distribusi dari sumber-sumber yang menyediakan produk yang sama, 
ke tempat-tempat yang membutuhkan secara optimal. Alokasi produk ini harus 
diatur sedemikian rupa, karena terdapat perbedaan biaya-biaya alokasi dari satu 
sumber ke tempat-tempat tujuan berbeda-beda, dan dari beberapa sumber ke 
suatu tempat tujuan juga berbeda-beda. Di samping itu, metode transportasi 
juga dapat digunakan untuk memecahkan masalah-masalah dunia usaha 
(bisnis) lainnya, seperti masalah-masalah yang meliputi pengiklanan, 
pembelanjaan modal (capital financing) dari alokasi dana untuk investasi, 
analisis lokasi, keseimbangan lini perakitan  dan  perencanaan  serta  scheduling  
produksi.  Ada  beberapa  macam metode transportasi, yang semuanya terarah 
pada penyelesaian optimal dari masalah-masalah transportasi yang terjadi. 
d. Metode Penugasan 
 Seperti masalah transportasi, masalah penugasan (assignment problem) 
merupakan suatu kasus khusus dari masalah linier programming pada 
umumnya. Dalam dunia usaha (bisnis) dan industri, manajemen sering 
menghadapi masalah-masalah yang berhubungan dengan penugasan optimal 
dari bermacam-macam sumber yang produktif atau personalia yang mempunyai 
tingkat efisiensi yang berbeda-beda untuk tugas yang berbeda-beda pula. 
 
2.7. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang berhubungan dengan model transportasi dan distribusi 
telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya, sehingga beberapa poin penting 
dari hasil penelitian sebelumnya dapat dijadikan dasar dalam penelitian ini. 
Berikut ini akan diuraikan beberapa penelitian terdahulu mengenai model 
transportasi dan distribusi. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Rosyidi (2006) dalam penelitiannya yang 
berjudul “Perencanaan Jalur Distribusi Dengan Metode Transportasi Untuk 
Meminimumkan Biaya Pengiriman Studi Kasus di PT. Blambangan Foodpacker 
Indonesia Banyuwangi”. Model transportasi yang digunakan adalah North West 
Corner Method (NWCM) dan Modified Distribution (MODI). Hasil penelitian ini 
menyatakan bahwa penerapan model transportasi dapat menghemat biaya 
transportasi distribusi pada PT. Blambangan Foodpacker Indonesia Banyuwangi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Zainuddin Z. (2011) tentang “Analisis 
Penerapan Model Transportasi dan Distribusi (Dengan VAM dan MODI) Pada 
PT. Coca-Cola Bottling Indonesia”. Model transportasi yang digunakan adalah 
Vogel‟s Approximation Method (VAM) dan Modified Distribution (MODI). Hasil 
penelitian ini menyatakan bahwa penerapan model transportasi pada PT. Coca-
Cola Bottling Indonesia dapat menghemat biaya distribusi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hariyono (2012) dalam penelitiannya yang 
berjudul “Analisis Penerapan Model Transportasi dan Distribusi Dengan 
Menggunakan NWCM dan SSM Harian Tribun Timur Makassar”. Model 
transportasi yang digunakan adalah North West Corner Method (NWCM) dan 
Stepping Stone Method (SSM). Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 
penerapan model transportasi dapat menghemat biaya transportasi distribusi 
sebesar Rp 886.000,- per hari pada Harian Tribun Timur Makassar. 
Penelitian yang dilakukan oleh Fakhruddin (2012) dalam penelitiannya 
yang berjudul “Analisis Penerapan Model Transportasi Distribusi dengan 
Menggunakan Metode Least - Cost dan Stepping Stone Pada PT. Semen 
Tonasa Pangkep”. Model transportasi yang digunakan adalah Least Cost Method 
dan Stepping Stone Method (SSM). Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 
penerapan model transportasi dapat menghemat biaya transportasi distribusi 
sebesar Rp. 6.360.000,- per hari atau 3,1 % pada PT. Semen Tonasa Pangkep. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Ardiansyah (2014) dalam penelitiannya 
yang berjudul “Penerapan Model Transportasi dan distribusi Metode VAM dan 
MODI pada UD. Tani Berdikari”. Model transportasi yang digunakan adalah 
Vogel Approximation method dan Modified Distribution. Hasil penelitian ini 
menyatakan bahwa penerapan metode transportasi dapat menghemat biaya 
transportasi distribusi sebesar Rp. 1.296.880.- atau 18,53% pada UD. Tani 
Berdikari. 
 
2.8. Kerangka Pikir 
Metode untuk solusi awal yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Vogel‟s Approximation Method (VAM). Sementara itu, metode yang digunakan 
peneliti untuk solusi akhir adalah Modified Distribution (MODI). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 
Kerangka pemikiran teoritis 
Proses Distribusi 
PT. BOSOWA 
Biaya Distribusi 
Model Transportasi 
VAM 
MODI 
Efisiensi Biaya Distribusi Kesimpulan 
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2.9. Hipotesis 
1. Penerapan metode VAM pada PT. Bosowa Wilaya Selatan dapat 
meminimumkan biaya dan meningkatkan pendapatan perusahaan. 
2. Terdapat selisih positif antara biaya transportasi sebelum penerapan 
model transportasi distribusi dan sesudah penerapan model 
transportasi distribusi menggunakan Vogel‟s Approximation Method 
(VAM) dan Modified Distribution (MODI) pada PT. Bosowa Wilayah 
Selatan.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan 
riset lapangan dan riset kepustakaan. Jenis data terdiri dari data kuantitatif dan 
data kualitatif. Sumber data berasal dari data primer dan sekunder. Secara 
umum, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan fenomena dalam bentuk 
hubungan antar variabel. Sementara tujuan khususnya yaitu menguji bagaimana 
penerapan metode transportasi dan distribusi terhadap efesiensi biaya 
pendistribusian, sehingga dapat dikategorikan bahwa penelitian ini termasuk ke 
dalam jenis penelitian dasar yaitu penelitian yang bertujuan untuk 
mengembangkan hipotesis melalui pengungkapan fakta dalam bentuk hubungan 
antar variabel (Indriantoro dan Supomo, 1999). 
 
3.2 Tempat dan Waktu 
 Penelitian penerapan Transportasi dan distibusi ini dilakukan pada PT. 
Bosowa dimulai pada : 
 Tanggal : 15Januari 2015 – 2 Februari 2015 
 Tempat  : Gudang Semen Bosowa Makassar Wilayah Selatan 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
3.3.1  Jenis  Data 
 Jenis data yang digunakan terdiri dari : 
a. Data kuantitatif yaitu data yang diperoleh dari perusahaan dalam 
bentuk angka-angka mengenai jumlah semen yang didistribusikan ke 
daerah tujuan serta biaya pendistribusiannya. 
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b. Data kualitatif yaitu data yang diperoleh dari perusahaan dalam 
bentuk informasi baik lisan maupun tulisan yang sifatnya bukan 
angka, yaitu informasi mengenai sumber (pabrik, gudang, atau 
distributor), daerah tujuan pendistribusian, bagian proses distribusi, 
alat transportasi distribusi yang digunakan dan metode transportasi 
yang digunakan. 
 
3.3.2 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer 
dan data sekunder. 
a. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung oleh peneliti dari 
obyek penelitian dengan mengadakan pengamatan langsung atau 
wawancara. 
b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh oleh peneliti secara tidak 
langsung melalui penelitian kepustakaan baik melalui dokumen-
dokumen atau laporan tertulis serta informasi lainnya yang 
berhubungan dengan penelitian ini. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam penulisan ini, metode pengumpulan data yang penulis lakukan 
adalah sebagai berikut : 
1. Observasi 
Penelitian ini dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan atau 
peninjauan secara langsung pada obyek penelitian yakni pada perusahaan PT. 
Bosowa yang berada di Jl. Jend. Sudirman Lantai 16 Menara bosowa untuk 
mendapatkan data yang diperlukan sehubungan dengan penelitian ini. 
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2. Interview 
Interview merupakan suatu cara untuk mendapatkan data atau informasi 
dengan tanya jawab secara langsung pada orang yang mengetahui tentang 
obyek yang diteliti. Dalam penelitian ini adalah dengan pihak manajemen/ 
karyawan PT. Bosowa khususnya pada bagian distribusi yaitu data mengenai 
sumber (pabrik, gudang, atau distributor), tujuan pendistribusian, biaya 
transportasi distribusi, bagian proses distribusi, dan alat transportasi distribusi 
yang digunakan. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah bentuk penelitian yang dilakukan dengan 
mengumpulkan dokumen atau arsip-arsip perusahaan yang berhubungan 
dengan masalah distribusi. 
 
3.5 Metode Analisa 
3.5.1 Vogel’s Approximation Method (VAM) 
Menurut Yuwono (2007), solusi awal menggunakan metode pendekatan 
VAM ditentukan dengan mengikuti langkah berikut : 
a. Cari perbedaan dua biaya terkecil, yaitu terkecil pertama dan kedua (kolom 
dan baris). 
b. Pilih perbedaan terbesar antara baris dan kolom. 
c. Pilih biaya terendah. 
d. Isi sebanyak mungkin yang bisa dilakukan. 
e. Hilangkan baris/kolom yang terisi penuh. 
f. Ulangi langkah a – e ampai semua baris dan kolom teralokasikan. 
 
Langkah-Langkah Menyelesaikan dengan Metode VAM : 
1. Mengurangkan biaya yang terkecil pada setiap baris dengan biaya 
yang lebih besar satu tingkat pada baris yang sama 
2. .Demikian juga untuk kolom  
3. Pilih hasil terbesar pada baris dan kolom. 
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4. Alokasikan dengan memilih sel yang biayanya terkecil pada baris dan 
kolom yang dipilih  
5. .Ulangi langkah 1 tapi baris dan kolom yang sudah dialokasikan 
jangan digunakan lagi  
6. .Hitung total biaya  
Sedangkan menurut Render (2006), langkah-langkah metode VAM 
Sebagai berikut: 
a. For  each  row  and  column  of  the  transportation  table,  find  the 
difference between the two lowest unit shipping costs. These numbers 
represent the difference between the distribution cost on the best route in the 
row or column and the second best route in the row or column. 
b. Identify the row or column with the greatest opportunity cost, or difference. 
c. Assign as many units as possible to the lowest-cost square in the row or 
column selected. 
d. Eliminate any row or column that has just been completely satisfied by the 
assignment just made. 
e. Recompute the cost differences for the transportation table, omitting row or 
column eliminate the preceding step. 
f. Return to step 2 and repeat the steps until an initial feasible solution has 
been obtained. 
 
Yang artinya adalah sebagai berikut : 
a. Untuk setiap baris dan kolom dari tabel transportasi, temukan perbedaan 
antara dua biaya pengiriman unit terendah. Jumlah ini merupakan selisih 
antara biaya distribusi pada rute terbaik pada baris dan kolom dan rute 
terbaik kedua dalam baris atau kolom. 
b. Telusuri baris atau kolom dengan peluang biaya yang terbesar ataukah 
berbeda. 
c. Berikan sebanyak mungkin unit kepada sel yang memiliki biaya terendah 
pada baris dan kolom yang dipilih. 
d. Hilangkan beberapa baris atau kolom yang telah lengkap terpenuhi dari 
penugasan yang baru saja dibuat. 
e. Hitung kembali perbedaan biaya untuk tabel transportasi, hilangkan baris dan 
kolom eliminasi dari langkah-langkah yang telah dilakukan. 
f. Kembali pada langkah kedua dan ulangi langkah demi langkah sampai solusi 
telah dicapai. 
 
Adapun menurut Mulyono (1999) dalam Ardiansyah (2014), proses VAM 
dapat diringkas sebagai berikut : 
a. Hitung opportunity cost untuk setiap baris dan kolom. Opportunity cost 
untuk setiap baris i dihitung dengan mengurangkan nilai Cij terkecil pada 
baris itu dari nilai Cij satu tingkat lebih besar pada baris yang  sama.  
Opportunity  cost  kolom  diperoleh  dengan  cara  yang serupa. Biaya-biaya 
ini adalah penalty karena tidak memilih kotak dengan biaya minimum. 
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b. Pilih baris atau kolom dengan opportunity cost terbesar (jika terdapat nilai 
kembar, pilih secara sembarang). Alokasikan sebanyak mungkin ke kotak 
dengan nilai Cij minimum pada baris atau kolom yang dipilih. Untuk Cij 
terkecil, Xij = minimum [Si, Dj]. Artinya penalty terbesar dihindari. 
c. Sesuaikan penawaran dan permintaan untuk menunjukkan alokasi yang 
sudah dilakukan. Hilangkan semua baris dan kolom di mana penawaran dan 
permintaan telah dihabiskan. 
d. Jika semua penawaran dan permintaan belum terpenuhi, kembali ke 
langkah a dan hitung lagi opportunity cost yang baru. 
 
Adapun langkah-langkah untuk mengerjakan metode VAM menurut 
Subagyo (1986), “adalah sebagai berikut : 
a. Susunlah kebutuhan, kapasitas masing-masing sumber, dan biaya 
pengangkutan ke dalam  matriks. 
b. Carilah perbedaan dari dua biaya terkecil (dalam nilai absolut), yaitu biaya 
terkecil  dan  terkecil  kedua untuk  tiap  baris dan  kolom  pada matriks 
(Cij). 
c. Pilihlah satu nilai perbedaan-perbedaan yang terbesar di antara semua nilai 
perbedaan pada kolom dan baris. 
d. Isilah pada salah satu segi empat yang termasuk dalam kolom atau 
baris terpilih, yaitu pada segi empat yang biayanya terendah di antara segi 
empat lain pada kolom/baris itu. Isiannya sebanyak mungkin yang bisa 
dilakukan. 
e. Hilangkan baris yang sudah diisi sepenuhnya (kapasitas penuh) sehingga 
tidak mungkin diisi lagi. Kemudian perhatikan kolom dan baris yang belum 
terisi/teralokasi. 
f. Tentukan kembali perbedaan (selisih) biaya pada langkah kedua untuk 
kolom dan baris yang belum terisi. Ulangi langkah c sampai dengan langkah 
e, sampai semua baris dan kolom sepenuhnya teralokasi.” 
 
Adapula menurut Taylor (2001), “Langkah-langkah yang dilakukan pada 
VAM adalah : 
a. Tentukan biaya penalti untuk tiap baris dan kolom dengan cara 
mengurangkan biaya sel terendah pada baris atau kolom terhadap biaya sel 
terendah berikutnya pada baris atau kolom yang sama. 
b. Pilih baris atau kolom dengan hasil selisih biaya terbesar. 
c. Alokasikan sebanyak mungkin ke sel fisibel dengan biaya transportasi 
terendah pada baris atau kolom dengan biaya penalti tertinggi. 
d. Ulangi langkah a, b, c sampai semua kebutuhan telah terpenuhi.” 
Sedangkan menurut Siswanto dalam Sarjono (2010), “Langkah- 
langkah metode VAM dapat diringkas sebagai berikut : 
a. Buatlah matriks yang menunjukkan kebutuhan masing-masing sumber dan 
biaya transportsi per unit. 
b. Carilah selisih antara dua biaya terkecil di masing-masing kolom baris. 
c. Pilih  selisih  terbesar  d i antara  selisih-selisi h yang telah  dihitung pada 
langkah pertama. 
d. Sesuaikan penawaran dan permintaan untuk menunjukkan alokasi yang 
sudah dilakukan. Hilangkan semua baris dan kolom di mana penawaran dan 
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permintaan telah dihabiskan. 
e. Jika semua penawaran dan permintaan belum terpenuhi, kembali ke 
langkah a, jika semua penawaran dan permintaan solusi awal terperoleh.” 
 
 
3.5.2 Modified Distribution (MODI) 
Menurut Yuwono (2007), solusi optimal menggunakan metode MODI 
ditentukan dengan mengikuti langkah berikut : 
a. Solusi awal telah diketahui / didapatkan 
b. Mencari nilai baris dan kolom dengan rumus: 
 
 
Ket: R = baris K = kolom C = biaya 
Syarat: 
- Ada dua sel yang sudah diketahui nilainya 
- Melalui sel yang terisi 
c. Menghitung nilai / indeks perbaikan setiap sel yang kosong dengan 
rumus: 
 
 
d. Memilih titik tolak perubahan dengan nilai negatif paling besar. 
e. Buat jalur tertutup. 
f. Ulangi langkah b - e sampai indeks perbaikan bernilai ≥ 0. 
 
Sedangkan menurut Render (2006), langkah-langkah metode MODI 
sebagai berikut : 
a. To compute the values for each row and column, set  
Ri + Kj = Cij 
But only for those squares that are currently used or occupied. For example, 
if the square at the intersection of row 2 and column 1 is occupied, we set R2 
+ K1 = C21 
b. After all equations have been written, set R1 = 0.c.    
c. Solve the system of equations for all R and K values. 
d. Compute  the  improvement  index  for  each  unused  square  by  the 
formula improvement index (Iij) = Cij – Ri – Kj 
e. Select the best negative index and proceed to solve the problem as you 
did using the stepping stone method.” 
 
Yang artinya adalah : 
a. Hitung nilai untuk setiap baris dan kolom, dengan rumus: 
Ri + Kj = Cij 
Tetapi hanya untuk sel (kotak) yang sudah terisi. 
b. Setelah semua persamaan dihitung, tulis rumus R1 = 0 
c. Pecahkan sistem dari persamaan untuk semua nilai R dan K 
d. Hitung indeks perbaikan untuk setiap kotak yang belum digunakan (sel 
kosong) dengan mengembangkan rumus Cij – Ri – Kj 
e. Pilih indeks negatif yang terbaik dan lanjutkan untuk memecahkan masalah 
sebagaimana yang dilakukan dengan menggunakan metode stepping stone. 
 
R + K = C 
C - R - K 
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Kalau menurut Mulyono (1999), metode MODI dapat diringkas dalam 
langkah-langkah berikut : 
a. Tentukan nilai-nilai Ui untuk setiap baris dan nilai-nilai Vj  untuk setiap  kolom  
dengan menggunakan hubungan Cij - Ui - Vj untuk semua variabel basis 
dan tetapkan nilai nol untuk Ui. 
b. Hitung perubahan biaya Cij untuk setiap variabel nonbasis dengan 
menggunakan rumus Cij = Cij - Ui - Vj. 
c. Jika terdapat nilai Cij negatif, solusi belum optimal. Pilih variabel Xij 
dengan nilai Cij negatif terbesar sebagai entering variable. 
d. Alokasikan barang ke entering variable, Xij, sesuai proses stepping 
stone. Kembali ke langkah a. 
 
Adapun menurut Taylor (2001), “Ringkasan langkah-langkah metode 
distribusi yang dimodifikasi adalah : 
a. Tentukan solusi awal menggunakan satu dari ketiga metode yang tersedia. 
b. Hitung nilai-nilai Ui dan Vj untuk tiap baris dan kolom dengan menerapkan 
formula Ui  + Vj  = Cij  pada tiap sel yang telah memiliki alokasi. 
c. Hitung perubahan biaya Kij untuk setiap sel kosong menggunakan formula 
Cij - Ui - Vj = Kij. 
d. Alokasikan sebanyak mungkin ke sel kosong yang menghasilkan penurunan 
biaya bersih terbesar (Kij  yang paling negatif). Alokasikan sesuai dengan 
lintasan stepping stone untuk sel yang terpilih. 
e. Ulangi langkah b sampai d sampai semua nilai Kij positif atau nol.” 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.6.1 Variabel Penelitian 
 Variabel yang digunakan dalam penelitian adalah variabel bebas (metode 
transportasi) dan variabel terikat (biaya transportasi distribusi). 
 
3.6.2 Definisi Operasional 
1. Model transportasi adalah Metode yang digunakan untuk mengatur 
distribusi dari sumber-sumber yang menyediakan produk yang sama, ke 
tempat-tempat yang membutuhkan secara optimal. 
2. Proses distribusi adalah penyelenggaraan segala kegiatan usaha niaga 
yang tercakup dalam pengangkutan barang dari tempat pengolahan atau 
pembuatan sampai ke tempat penjualan kepada pelanggan. 
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3. Vogel‟s Approximation Method merupakan metode yang digunakan untuk 
mengefisienkan biaya transportasi distribusi dengan memilih biaya 
terkecil dari tiap-tiap baris kemudian menghitung selisih antara biaya 
terkecil tersebut dengan biaya terkecil lainnya.  
4. Matriks adalah kumpulan bilangan berbentuk persegi panjang yang 
disusun menurut baris dan kolom. 
5. Modified Distribution Method merupakan metode yang digunakan untuk 
mengefisienkan biaya transportasi distribusi dengan merubah alokasi 
produk untuk mendapatkan alokasi produksi yang optimal menggunakan 
suatu indeks perbaikan . Ada pun rumus yang menyangkut MODI sebagi 
berikut. 
       Atau 
 
Ket:  
R/Ui = nilai pada baris/ nilai baris pada i  
K/Vj = nilai pada kolom / nilai kolom pada i 
C/Cij = biaya  
Syarat:  
- Ada dua sel yang sudah diketahui nilainya  
- Melalui sel yang terisi  
 
Menghitung nilai / indeks perbaikan setiap sel yang kosong dengan 
rumus:   
        atau  
 
6. Alokasi adalah penempatan unit-unit produk dalam prosedur 
penyelesaian model transportasi sesuai model yang digunakan. 
7. Degenarasi adalah Merupakan kondisi dimana jumlah kolom terisi (sel 
dengan alokasi) tidak sesuai dengan rumus m + n -1 , dimana m adalah 
jumlah baris, dan n adalah jumlah kolom. 
R + K = C 
C - R - K 
Ui +Vj = Cij 
Cij - Ui - Vj 
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8. Dummy adalah sel semu dalam matriks dimana terjadi penambahan baris 
atau kolom pada model transportasi dengan syarat kondisi deman dan 
supply tidak seimbang. 
9. Kolom merupakan bagian horizontal dalam tabel/matriks distribusi. 
10. Baris adalah bagian vertikal dalam tabel/matriks distribusi. 
11. Biaya angkut atau biaya transportasi adalah biaya yang muncul akibat 
adanya aktivitas distribusi produk dalam suatu perusahaan. 
12. Opportunity cost adalah biaya penalty yang dikeluarkan ketika memilih 
suatu kegiatan dalam metode VAM guna menghindari biaya terbesar. 
13. Solusi feasible awal adalah solusi yang diperoleh setelah mengalokasikan 
biaya transportasi ke dalam salah satu metode yang ada (NWCM, Least 
Cost dan VAM). 
14. Uji optimalisasi adalah suatu proses pengujian setelah memeroleh solusi 
feasible awal guna mendapatkan solusi optimal. 
15. Solusi optimal adalah solusi yang diperoleh melalui uji optimalisasi di 
mana semua indeks telah bernilai positif. 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
4.1 Sejarah Singkat Perusahaan 
Kelompok usaha Bosowa berawal dari didirikannya CV Moneter, sebuah 
perusahaan yang bergerak dalam usaha perdagangan pada tanggal 22 Februari 
1973. Nama “Bosowa” berasal dari akronim Bone, Sopeng, dan Wajo, tiga 
kerajaan di tanah Bugis masa lalu yang terletak di teluk Bone di pantai timur 
Sulawesi Selatan, Soppeng di dataran tinggi, dan Wajo di sekitar danau Tempe. 
Pendiri H.M. Aksa Mahmud, melandasi arah perusahaan untuk berkembang 
menjadi kelompok usaha terbesar yang berasal dari kawasan Indonesia Timur. 
Didasari oleh jiwa kelautan dan kekuatan suku Bugis – yang mengarungi laut 
sampai pantai Australia dan Madagaskar dengan kapal Phinisi – Bosowa 
ditakdirkan untuk tumbuh menjadi besar. 
Pada tahun Dekade 1980an ditandai oleh perkembangan Bosowa 
menjadi distributor otomotif terkemuka di kawasan Indonesia Bagian Timur, serta 
awal dari perkembangan kelompok usaha Bosowa. Tahun 1990an Bosowa 
berkembang ke arah manufaktur dengan pendirian Pabrik Semen Bosowa 
Maros, termasuk mengamankan jalur distribusi dengan mendirikan usaha jasa 
perdagangan dan transportasi melalui PT Bosowa Trading International, PT 
Bosowa Lloyd dan PT Mallomo Transporindo. Sejak tahun 2000 kelompok usaha 
Bosowa terus mengembangkan sayap bisnisnya, antara lain dengan pendirian 
Pabrik Semen Bosowa Batam memasuki sektor usaha pengembangan dan 
pengelolaan infrastruktur.Tahun 2006 ditandai oleh pergantian tampuk pimpinan 
Bosowa Corporation dari generasi pendiri, H. Aksa Mahmud, ke generasi 
penerus, H. Erwin Aksa, sebagai Chief Executive Officer; sekaligus pencanangan 
program transformasi menuju Bosowa Excellence. 
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Pada tahun 2007 Bosowa Corporation mengemban misi baru, yaitu 
“Menjadi Berkat bagi Masyarakat Indonesia dengan Semangat Kepeloporan 
Indonesia Timur.” Pada tahun ini juga, Bosowa Agro Industries memasuki bisnis 
usaha kelapa sawit dengan pengembangan lahan di Sulawesi Selatan. Pada 
2008 PT Bosowa Energi memperoleh fasilitas kredit perbankan sebesar US$50 
juta untuk pembangunan pembangkit listrik tenaga batubara berkapasitas 2 x 125 
MW di Jeneponto, Sulawesi Selatan. 
4.2 Struktur Organisasi Perusahaan 
Struktur organisasi merupakan suatu bagan yang menggambarkan pola 
hubungan kerja antara dua orang atau lebih dalam suatu susunan hirarki dan 
pertanggungjawaban untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam suatu struktur 
organisasi akan tergambar arus wewenang dan tanggung jawab sesuai dengan 
fungsi tiap-tiap jabatan dalam organisasi mulai dari tingkat yang paling tinggi 
sampai kepada tingkat yang paling rendah. 
Pembagian tugas dan tanggung jawab yang tercantum dalam struktur 
memadukan keterampilan mereka dalam suatu kerjasama yang baik dan 
keserasian bertindak dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan. Adapun 
pembagian tugas dan tanggung jawab (struktur organisasi) pada PT. Bosowa 
adalah sebagi berikut : 
 
 
 
 
 
Sumber : http://www.bosowa.co.id, 2015 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi Perusahaan 
Dewan Komisaris 
Direktur Utama 
Komite Remunerasi  Komite Audit  
Direktorat Bisnis  Direktorat Fungsional  Yayasan  
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4.3 Visi, Misi, dan Filosofi Perusahaan 
4.3.1 Visi 
Menjadi pemain utama ekonomi nasional yang didukung oleh tenaga 
kerja yang prima, produk berkualitas, pelayanan terbaik dan sistem yang 
terintegrasi 
4.3.2 Misi Perusahaan 
Memberikan berkah bagi masyarakat dengan membangun kepeloporan 
Ekonomi nasional 
4.3.3 Filosofi 
a. Bekerja keras, artinya berfikir secara efisien dan efektif dengan bekerja 
dengan penuh tanggung jawab, inovatif, kreatif, mandiri serta berorientasi 
pada kualitas kerja yang prima. 
b. Belajar terus, artinya selalu meningkatkan pengetahuan , keterampilan, 
dan wawasannya. Sadar akan tuntutan profesionalisme, tanggap akan 
perubahan serta mampu menyesuaikan diri terhadap perubahan 
c. Berdoa, artinya selalu memohon perlindungan dan berkah dari Allah, 
Tuhan YME, selalu mensyukuri nikmat-Nya, bekerja diyakini sebagai 
ibadah, selalu optimis melihat persaingan hidup karena yakin rahmat 
Allah ada di mana-mana. 
 
4.4 Gambaran Umum  Depo  dan Toko Induk  
4.4.1 Depo  
Bosowa mempunyai depo  yang terletak di berbagai daerah di Sulawesi 
Selatan, di antaranya : 
a. Depo Jenponto  
Alamat : Jl. Poros bangkala 
b. Depo Bulukumba  
Alamat : Jl. Pelabuhan Leppe 
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4.4.2 Toko Induk  
Seperti halnya dengan Depo , Bosowa  juga mempunyai beberapa toko 
Induk  yang tersebar di berbagai daerah di Sulawesi Selatan, di antaranya : 
a. Toko Surya jaya  
Alamat : Jl. Samratulangi Kec. Ujung bulu Kab. Bulukumba 
b. Cv. Fikar Jaya  
Alamat : Jl. Moti  Kec. Gabtarangkeke Kab. Bantaeng 
c. Toko anugrah  
Alamat : Jl. Tappajeng Kec. Bantaeng Kab. Bantaeng 
d. Benteng Bangunan  
Alamat : Jl. T.A . Gani Kec. Bantaeng Kab. Bantaeng  
e. Kasran  
Alamat : Jl. Pahlawan Kec. Binamu Kab. Jeneponto 
4.4.3 Kapasitas dan Permintaan  
Adapun kapasitas depo dan  kapasitas kebutuhan setiap toko induk  
adalah: 
a. Kapasitas Depo  
a. Depo Jeneponto   : 5.000 zak  
b. Depo Bulukumba   : 12.500 zak  
b.  Kapasitas Toko Induk  
a. Toko surya Jaya   :   3.000 zak 
b. CV. Fikra Jaya   : 10.000 zak 
c. Toko anugrah   :   3.000 zak  
d. Benteng Bangunan  :   5.000 zak  
e. Toko Kasran   :      500 zak  
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4.5 Gambaran Umum Transportasi Distribusi 
4.5.1 Jenis Transportasi 
Dalam mendistribusikan produk ke setiap daerah atau gudang, Bosowa  
menggunakan mobil dengan jenis Truck 6 roda atau 10 roda . 
4.5.2 Biaya Transportasi 
Adapun biaya transportasi Bosowa  dalam mendistribusikan produk dari 
setiap depo  ke setiap toko induk  adalah :  
Depo Jeneponto – Toko surya jaya  :  Rp. 2.500 / zak 
Depo Jeneponto – CV. Fikra  Java  : Rp. 2.250 / zak 
Depo Jeneponto – Toko Anugrah  : Rp. 2.000 / zak 
Depo Jeneponto – Benteng Bangunan  : Rp. 2.000 / zak  
Depo Jeneponto – Kasran  : Rp. 1.500 / zak 
Depo Bulukumba – Toko Surya jaya   : Rp. 1.250 / zak 
Depo Bulukumba – CV. Fikra jaya   : Rp. 1.500 / zak 
Depo Bulukumba – Toko Anugrah  : Rp. 1. 750 / zak 
Depo Bulukumba – Benteng Bangunan  : Rp. 1.750 / zak 
Depo Bulukumba – Kasran : Rp. 2.500 / zak 
 
Tabel 4.1 
Biaya tranportasi dari depo ke toko induk semen Bosowa wilayah selatan 
 
Dari \ Ke 
Surya 
Jaya 
Fikra 
Jaya 
Anugrah 
Benteng 
Bangunan 
Kasran 
Depo Jeneponto 2500 2250 2000 2000 1500 
Depo Bulukumba 1250 1500 1750 1750 2500 
 
 
 
40 
BAB V 
PENERAPAN MODEL TRANSPORTASI DISTRIBUSI PADA  
PT. SEMEN BOSOWA WILAYAH SELATAN 
 
5.1 Bentuk Analisis 
 Bentuk model transportasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 
adalah dengan menentukan solusi awal terlebih dahulu dengan menggunakan 
Vogel‟s Approximation Method (VAM), kemudian mencari solusi akhir dengan 
menggunakan Modified Distribution (MODI). 
 Dalam mendistribusikan produk dari Depo ke toko-toko Induk  
menggunakan metode tersendiri. Untuk distribusi produk dari depo ke toko induk, 
biaya transpostrasi yang digunakan dapat mencapai Rp 33.500.000,-. 
 
5.2 Analisis Dengan Menggunakan Model VAM (Solusi Awal) 
 Iterasi 1 
Mencari selisih dua biaya terkecil setiap kolom dan baris :  
Dari \ Ke 
Surya 
Jaya  
Fikra Jaya Anugrah 
Benteng 
Bangunan 
Kasran Persediaan Selisih 
DEPO 
JENEPONTO   
2500 
 
2250 
 
2000 
 
2000 
 
1500 5000 500 
     DEPO 
BULUKUMBA  
1250   1500 
 
1750 
 
1750 
 
2500 12500 250 
     
DUMMY 
 
0 
 
0  0 
 
0 
 
0 
4000 0 
  
 
  Permintaan 3000 10000 3000 5000 500 21500 
 Selisih 1250 1500 1750 1750 1500 
   
 Dari tabel di atas, ditemukan selisih terbesar berada pada kolom  
Anugrah yakni 1.750. 
 Selanjutnya dari Dummy, kotak kosong dengan biaya terkecil berada 
pada kotak Dummy – Anugrah 
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 Kemudian pada kotak tersebut diberi muatan maksimal yakni sebesar 
3.000. 
Dengan demikian untuk kolom Anugrah, total muatan sudah mencukupi 
dan selanjutnya tidak perlu dicari selisihnya lagi. 
 Iterasi 2 
Dari \ Ke 
Surya 
Jaya  
Fikra 
Jaya 
Anugrah 
Benteng 
Bangunan 
Kasran Persediaan Selisih 
DEPO 
JENEPONTO  
 
2500 
 
2250 
 
2000 
 
2000 
 
1500 
5000 500 
 
 
X 
  
DEPO 
BULUKUMBA 
 1250   1500 
 
1750 
 
1750 
 
2500 
12500 250 
 
 
X 
  
DUMMY 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
4000 0 
  3000   
Permintaan 3000 10000 3000 5000 500 21500 
 Selisih 1.250 1500 - 1750 1500 
   
 Dari tabel di atas, ditemukan selisih terbesar berada pada Benteng 
Bangunan yakni 1.750. 
 Selanjutnya dari baris Dummy, kotak kosong dengan biaya terkecil 
berada pada kotak Dummy  – Benteng Bangunan 
 Kemudian pada kotak tersebut diberi muatan maksimal yakni sebesar 
1.000. 
Dengan demikian untuk Baris Dummy, total muatan sudah mencukupi 
dan selanjutnya tidak perlu dicari selisihnya lagi 
 Iterasi 3 
 
Dari \ Ke 
Surya 
Jaya  
Fikra 
Jaya 
Anugrah 
Benteng 
Bangunan 
Kasran Persediaan Selisih 
DEPO 
JENEPONTO  
 
2500 
 
2250 
 
2000 
 
2000 
 
1500 5000 500 
  X  
 DEPO 
BULUKUMBA 
 
1250   1500 
 
1750 
 
1750 
 
2500 12500 250 
  X  
 
DUMMY 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
4000 - 
X X 3000 1000 X 
Permintaan 3000 10000 3000 5000 500 21500 
 Selisih 1250 750 - 250 1000 
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 Dari tabel di atas, ditemukan dua kotak yang memiliki selisih terbesar 
yaitu kolom Surya Jaya yakni 1.250. Pilih kolom Kasran dimana biaya 
terkecil ada pada kolom tersebut. 
 Selanjutnya dari depo Bulukumba, kotak kosong dengan biaya terkecil 
berada pada kotak depo Bulukumba – Surya Jaya 
 Kemudian pada kotak tersebut diberi muatan maksimal yakni sebesar 
3.000. 
 Dengan demikian untuk untuk kolom surya Jaya, total muatan sudah 
mencukupi dan selanjutnya tidak perlu dicari selisihnya lagi.   
 Iterasi 4 
Dari \ Ke 
Surya 
Jaya  
Fikra 
Jaya 
Anugrah 
Benteng 
Bangunan 
Kasran Persediaan Selisih 
DEPO 
JENEPONTO  
 
2500 
 
2250 
 
2000 
 
2000 
 
1500 5000 250 
X 
 
X   
DEPO 
BULUKUMBA 
 
1250   1500 
 
1750 
 
1750 
 
2500 
12500 250 
3000 
 
X   
DUMMY 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
4000 - 
X X 3000 1000 X 
Permintaan 3000 10000 3000 5000 500 21500 
 Selisih - 750 
 
250  1000 
   
 Dari tabel di atas, ditemukan selisih terbesar berada pada kolom 
Kasran yakni 1000. 
 Selanjutnya dari baris Depo Jeneponto, kotak kosong dengan biaya 
terkecil berada pada kotak Depo Jeneponto – Kasran 
 Kemudian pada kotak tersebut diberi muatan maksimal yakni sebesar 
500. 
 Dengan demikian untuk Kolom Kasran, total muatan sudah 
mencukupi dan selanjutnya tidak perlu dicari selisihnya lagi. 
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 Iterasi 5 
Dari \ Ke 
Surya 
Jaya  
Fikra 
Jaya 
Anugrah 
Benteng 
Bangunan 
Kasran Persediaan Selisih 
DEPO 
JENEPONTO  
 
2500 
 
2250 
 
2000 
 
2000 
 
1500 
5000 250 
x 
 
X 
 
 500 
DEPO 
BULUKUMBA 
 
1250   1500 
 
1750 
 
1750 
 
2500 
12500 250 
3000  X  X 
DUMMY 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
4000 - 
X X 3000 1.000  X 
Permintaan 3000 10000 3000 5000 500 21500 
 Selisih  - 750 -  250 - 
   
 Dari tabel di atas, ditemukan selisih terbesar berada pada kolom Fikra 
Jaya yakni 750. 
 Selanjutnya dari baris Depo Bulukumba, kotak kosong dengan biaya 
terkecil berada pada kotak Depo Bulukumba – Fikra jaya. 
 Kemudian pada kotak tersebut diberi muatan maksimal yakni sebesar 
9.500. 
 Dengan demikian untuk bari Depo Bulukumba, total muatan sudah 
mencukupi dan selanjutnya tidak perlu dicari selisihnya lagi. 
 Iterasi 6 
Karena yang tersisa dua kolom (dari tahap 5), maka tidak perlu mencari 
selisih lagi. 
Dari \ Ke 
Surya 
Jaya  
Fikra 
Jaya 
Anugrah 
Benteng 
Bangunan 
Kasran Persediaan Selisih 
DEPO 
JENEPONTO  
 
2500 
 
2250 
 
2000 
 
2000 
 
1500 
5000 750 
X 500 X 4000 500 
DEPO 
BULUKUMBA 
 
1250   1500 
 
1750 
 
1750 
 
2500 
12500  - 
3000 9500 X X X 
DUMMY 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
4000 0 
X X 3000 1000  X 
Permintaan 3000 10000 3000 5000 500 21500 
 Selisih  - 2250 -   - - 
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 Dari tabel di atas, karena kotak kosong yang tersisa dua kotak, maka 
tidak perlu mencari selisih lagi tetapi langsung diberi muatan sesuai 
dengan kebutuhan yang tersisa. 
 Untuk kotak kosong Depo Jeneponto – Fikra Jaya, dibutuhkan 
sebesar 500, dan untuk kotak kosong depo Jeneponto – Benteng 
Bangunan dibutuhkan sebesar 4.000. 
 Dengan demikian, seluruh kebutuhan baris dan kolom sudah 
terpenuhi yang berarti solusi awal telah ditemukan. 
 Iterasi 7 
Dengan demikian, besarnya biaya transportasi dari solusi awal yang telah 
didapatkan adalah : 
a. Depo Jeneponto – Fikra Jaya,  500 x 2.250      = Rp.  1.125.000 
b. Depo Jeneponto – B. Bangunan 4.000 x 2.000              = Rp.        8.000.000 
c. Depo Jeneponto – Kasran, 500 x 1.500          = Rp.     750.000 
d. Depo Bulukumba-Surya Jaya, 3.000 x 1.250 = Rp.     3.750.000 
e. Depo Bulukumba – Fikra Jaya,   9.500 x 1500                  = Rp.     14.250.000 
f. Dummy – Anugrah , 3000 x 0 = Rp. 0 
g. Dummy – B.Bangunan,   4.000 x 0                         = Rp.                   0 
                    Total                                                                        Rp.  27.875.000 
Jadi, total biaya transportasi untuk mendistribusikan produk dari depo ke 
toko induk dengan menerapkan model transportasi Vogel‟s Approximation 
Method (VAM) sebesar Rp 27.875.000,-. Penerapan VAM dapat meminimumkan 
biaya transportasi dari Rp 33.500.000 untuk distribusi dari depo ke toko induk, 
menjadi Rp 27.875.000,-. Terjadi penurunan biaya sebesar Rp 5.625.000,- atau 
16.79 %. Serta dapat meningkatkan laba/pendapatan perusahaan.  
 
5.3 Analisis Dengan Menggunakan Model MODI (Solusi Akhir) 
 Hasil penyelesaian dengan metode VAM selanjutnya akan dikaji untuk 
mengetahui apakah sudah optimal atau belum dengan menggunakan metode 
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MODI. Untuk menerapkan metode MODI ada syarat yang harus terpenuhi, yaitu 
data yang telah di olah pada solusi awal harus memenuhi standar                               
di mana m adalah sumber, n adalah tujuan. 
 Iterasi 1 
Mencari nilai baris dan kolom. Rumus : R + K = C , dimana R adalah 
baris, K adalah kolom dan C adalah biaya. 
Dari \ Ke 
Surya 
Jaya  
 
Fikra 
Jaya 
 
Anugrah 
 
Benteng 
Bangunan 
 
Kasran 
 
Persediaan 
DEPO 
JENEPONTO 
 
 
2500 
 
2250 
 
2000 
 
2000 
 
1500 
5000 
 
500 
 4000 500 
DEPO 
BULUKUMBA 
 
 
1250   1500 
 
1750 
 
1750 
 
2500 
12500 
3000 9500 
 
  DUMMY 
  
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
4000 
  
3000 1000   
Permintaan 3000 10000 3000 5000 500 21500 
 
a. RJeneponto + KFikra Jaya = CJeneponto - Fikra jaya 
      0     +   KFikra jaya   = 2.250 
            KFikra Jaya                   = 2250 – 0 = 2.250 
b. RBulukumba + KFikra Jaya  = Cbulukumba – Fikra jaya 
 RBulukumba +2.250  = 1.500 
 RBulukumba  = 1.500 – 2.250 = - 750  
c. RBulukumba + Ksurya Jaya = CBulukumba – Surya Jaya 
 (- 750 ) + KSurya Jaya = 1.250 
 KSurya Jaya = 1.250 – (- 750 ) = 2.000 
d. RJeneponto + KKasran = CJeneponto – Surya Jaya  
0              + KKasran  = 1.500 
 KKasran = 1.500 - 0 = 1.500 
e. RJeneponto + KB.Bangunan = CJeneponto +B.Benteng Bangunan 
        0       + KB.Bangunan = 2.000 
 KB.Bangunan = 2.000 – 0 = 2.000 
f. RDummy + KB.Bangunan = CDummy – B.Bangunan  
 RDummy + 2.000 = 0 
 RDummy = 0 – 2.000 = (- 2.000) 
g. RDUmmy+ KAnugrah = CDummy– Anugrah  
(-2.000) +  KAnugrah  = 0 
 KAnugrah =0 – (-2.000)= 2.000 
 
Mencari angka indeks. Rumus : C - R - K, dimana C adalah biaya, R 
adalah baris, dan K adalah kolom. 
m + n - 1
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Dari \ Ke 
Surya 
Jaya  
K= 2.000 
Fikra Jaya 
K= 2.250 
Anugrah 
K= 2.000 
Benteng 
Bangunan 
K= 2.000 
Kasran 
K= 1.500 
Persediaan 
DEPO 
JENEPONTO 
R= 0 
 
2500 
 
2250 
 
2000 
 
2000 
 
1500 
5000 
 
500  4000 500 
DEPO 
BULUKUMBA 
R= (- 750) 
 
1250   1500 
 
1750 
 
1750 
 
2500 
12500 
3.000 9500 
 
  DUMMY 
R = (-2.000)  
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
4000 
  
3000 1000   
Permintaan 3000 10000 3000 5000 500 21500 
 
h. Depo Jeneponto – Fikra Jaya,  500 x 2.250      = Rp.  1.125.000 
i. Depo Jeneponto – B. Bangunan 4.000 x 2.000              = Rp.        8.000.000 
j. Depo Jeneponto – Kasran, 500 x 1.500          = Rp.     750.000 
k. Depo Bulukumba-Surya Jaya, 3.000 x 1.250 = Rp.     3.750.000 
l. Depo Bulukumba – Fikra Jaya,   9.500 x 1500                  = Rp.     14.250.000 
m. Dummy – Anugrah , 3000 x 0 = Rp. 0 
n. Dummy – B.Bangunan,   4.000 x 0                         = Rp.                   0 
                    Total                                                                        Rp.  27.875.000 
 
a. Depo Jeneponto – Surya Jaya  = 2.500 – 0 – 2.000  =  500 
b. Depo Jeneponto – Anugrah = 2.000 –  0 – 2000            =   0 
c. Depo Bulukumba – Anugrah   = 1.750 –  (-750) – 2 000            =  500 
d. Depo Bulukumba – B.Bangunan = 1.750 – (-750) – 2.000 =        500 
e. Depo Bulukumba – Kasran    = 2.500 – ( -750 ) – 1500     =  1.750 
f. Dummy – Surya Jaya          = 0 – ( -2.000 ) –   2.250     =  - 250 
g. Dummy – Fikra Jaya = 0 – ( - 2.000 ) –  2.250     =  - 250 
h. Dummy – Kasran  = 0 – ( -2.000 ) – 1.500        =   500 
Karena masih ada nilai yang negatif, berarti solusi ini belum optimal. 
Menentukan titik tolak perubahan pada nilai yang negatif. Perubahan 
dimulai pada kotak yang mempunyai nilai negatif karena akan dapat mengurangi 
jumlah pengangkutan biaya terbesar. Bila niainya positif maka pengisian akan 
mengakibatkan kenaikan biaya pengangkutan. 
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Dari \ Ke 
Surya Jaya  
K= 2.250 
Fikra Jaya 
K= 2.250 
Anugrah 
K= 
2.500 
Benteng 
Bangunan 
K= 2.500 
Kasran 
K= 1.500 
Persediaan 
DEPO 
JENEPONTO 
R= 0 
 
2500 
 
2250 
 
2000 
 
2000 
 
1500 
5000  500 – 
500= 0 
 4000+500 = 
4.500 
500 
DEPO 
BULUKUMBA 
R= (- 750) 
 1250   1500  1750  1750  2500 12500 
3000 9.500    
DUMMY 
R = (-2.250) 
 0  0  0  0  0 4000 
 0+500 = 
500 
3000 1000-500= 
500 
  
Permintaan 3000 10000 3000 5000 500 21500 
 
 Beri tanda (+) pada sel yang mempunyai angka indeks negatif (Dummy –Fikra 
Jaya ), kemudian sel terdekat yang berisi dan sebaris (Dummy – B.Bangunan) 
dan sekolom (Depo Jeneponto –Fikra Jaya) beri tanda (-). Kemudian sel yang 
sebaris atau sekolom dengan 2 sel negatif di atas (Depo Jeneponto – B. 
Bangunan ) beri tanda (+), maka akan menjadi : 
Dari \ Ke 
Surya Jaya  
K= 2.250 
Fikra Jaya 
K= 2.250 
Anugrah 
K= 
2.500 
Benteng 
Bangunan 
K= 2.500 
Kasran 
K= 1.500 
Persediaan 
DEPO 
JENEPONTO 
R= 0 
 
2500 
 
2250 
 
2000 
 
2000 
 
1500 
5000  
 
 4.500 500 
DEPO 
BULUKUMBA 
R= (- 750) 
 1250   1500  1750  1750  2500 12500 
3000 9.500    
DUMMY 
R = (-2.250) 
 0  0  0  0  0 4000 
 500 3000 500   
Permintaan 3000 10000 3000 5000 500 21500 
 
 
 
 
 
 
 
 
+ 
- 
- 
+ 
+ 
- 
- 
+ 
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Dari \ Ke 
Surya Jaya  
K= 2.250 
Fikra Jaya 
K= 2.250 
Anugrah 
K= 
2.500 
Benteng 
Bangunan 
K= 2.500 
Kasran 
K= 1.500 
Persediaan 
DEPO 
JENEPONTO 
R= 0 
 
2500 
 
2250 
 
2000 
 
2000 
 
1500 
5000  
 
 4.500 500 
DEPO 
BULUKUMBA 
R= (- 750) 
 1250   1500  1750  1750  2500 12500 
3000 9.500    
DUMMY 
R = (-2.250) 
 0  0  0  0  0 4000 
 500 3000 500   
Permintaan 3000 10000 3000 5000 500 21500 
 
Total biaya pada iterasi 1 adalah : 
Depo Jeneponto – Kasran  =      500   x  Rp. 1.500 = Rp.       750.000 
Depo Jeneponto – B.Bangunan =  4.500  x  Rp  2.000 = Rp.    9.000.000 
Depo Bulukumba – Surya Jaya =   3.000  x  Rp. 1.250  = Rp.    3.750.000 
Depo Bulukumba – Fikra Jaya  =     9.500 x  Rp.1.500 = Rp.       14.250.000 
Dummy – Fikra Jaya    =         500 x             0  = Rp. 0 
Dummy – Anugrah    =      3.000 x              0 = Rp. 0 
Dummy – B.Bangunan    =         500 x  Rp.      0 = Rp.          0    
        Rp.  27.750.000 
 Iterasi 2 
Mencari kembali nilai baris dan kolom. Rumus : R + K = C , dimana R 
adalah baris, K adalah kolom dan C adalah biaya. 
Dari \ Ke 
Surya 
Jaya  
 
Fikra Jaya 
 
Anugrah 
 
Benteng 
Bangunan 
 
Kasran 
 
Persediaan 
DEPO 
JENEPONTO 
R= 0 
 
2500 
 
2250 
 
2000 
 
2000 
 
1500 
5000 
  
 
 4.500 500 
DEPO 
BULUKUMBA 
 
 
1250   1500 
 
1750 
 
1750 
 
2500 12500 
3000 9.500 
  
 DUMMY 
  
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
4000 
 
500 3000 500   
Permintaan 3000 10000 3000 5000 500 21500 
 
a. RJeneponto – KB.Bangunan        = CJeneponto – B.Bangunan 
       0              - K B.Bangunan        = 2.000 
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 KAnugrah                             = 2.000 – 0 = 2.000  
b. RJeneponto + KKasran       = CJeneponto + Kasran 
        0       + KKasran          = 1.500 
 KKasran          = 1.500 – 0 = 1.500 
c. RDummy  + KB.Bangunan = CDummy – B.Bangunan 
 RDummy + 2.000  = 0 
 RDummy = 0 – 2.000 = (-2.000) 
d. RDummy + KFikra Jaya = CDummy – Fikra Jaya 
 (-2.000) + KFikra Jaya  =  0 
 KFikra Jaya = 0 – (- 2.000 ) = 2.000 
e. RBulukumba + KFikra Jaya  = CBulukumba – Fikra Jaya 
 RBulukumba + 2.000 = 1.500 
 RBulukumba  = 1.500 – 2.000 = -500 
f. RDummy + KAnugrah = CDummy– Anugrah 
(-2000) + K Anugrah = 0 
K Anugrah  = 0 – ( - 2.000) = 2.000 
g. RDummy + KSurya Jaya  = CBulukumba – Fikra Jaya 
(--500) + KSurya Jaya  = 1250 
 KSurya Jaya   = 0 – (- 2.000) = 2.000                            
                                   
Mencari kembali angka indeks. Rumus : C - R - K, dimana C adalah biaya, R 
adalah baris, dan K adalah kolom. 
Dari \ Ke 
Surya 
Jaya  
K= 1.750 
Fikra Jaya 
K=2. 000 
Anugrah 
K= 2.000 
Benteng 
Bangunan 
K= 2.000 
Kasran 
K= 1.500 
Persediaan 
DEPO 
JENEPONTO 
R= 0 
 
2500 
 
2250 
 
2000 
 
2000 
 
1500 
5000 
 
 
   
 
 4.500 500 
DEPO 
BULUKUMBA 
R=  (-500) 
 
1250   1500 
 
1750 
 
1750 
 
2500 12500 
3000 9.500 
  
 
DUMMY 
R = (-2.000)  
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
4000 
 
500 3000 500   
Permintaan 3000 10000 3000 5000 500  21500 
Total biaya pada iterasi 2 adalah : 
Depo Jeneponto – Kasran  =        500 x  Rp. 1.500 = Rp.       750.000 
Depo Jeneponto – B.Bangunan =  4.500 x  Rp  2.000 = Rp.    9.000.000 
Depo Bulukumba – Surya Jaya =   3.000 x  Rp. 1.250  = Rp.    3.750.000 
Depo Bulukumba – Fikra Jaya  =     9.500 x  Rp.1.500 = Rp.       14.250.000 
Dummy – Fikra Jaya =            500 x Rp.       0  = Rp. 0 
Dummy – Anugrah =       3.000 x Rp.         0 = Rp.  0 
Dummy – B.Bangunan  =      3.500 x  Rp.        0 = Rp.          0    
        Rp.  27.750.000 
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a. Depo Jeneponto – Surya Jaya      =  2.500 – 0 – 1.750           =    750 
b. Depo Jeneponto – Fikra Jaya   = 2.250 – 0 – 2.000  =    250 
c. Depo Jeneponto – Anugrah  = 2.000 – 0 – 2.000 =  0 
d. Depo Bulukumba – Anugrah   = 1.750 – (- 500) – 2.000 =        250 
e. Depo Bulukumba – B.Bangunan  = 1.750 – (- 500 ) – 2.000 =   250 
f. Depo Bulukumba – Kasran   = 2.500 – (- 500 ) -  1.500 =  1.500 
g. Dummy -  Surya Jaya  = 0 – (- 2.000 ) – 1.750 =   250 
h. Dummy – Kasran   = 0 – (- 2.000 ) -  1.500 =     250 
 
Karena sudah tidak ada nilai yang negatif, berarti solusi ini sudah optimal. 
Dengan demikian, besarnya biaya transportasi dari solusi akhir yang telah 
didapatkan adalah : 
a. Depo Jeneponto – B. Bangunan   4.500 x 2.000 = Rp.   9.000.000 
b. Depo Jeneponto – Kasran     500 x 1.500 = Rp.      750.000 
c. Depo Bulukumba – Surya jaya  3000 x 1.250 = Rp.   3.750.000 
d. Depo Bulukumba – Fikra Jaya  9.500 x 1.500 = Rp. 14.250.000 
e. Dummy – Fikra jaya     500 x      0 = Rp.                 0 
f. Dummy – Anugrah  3.000 x      0  = Rp.                 0 
g. Dummy – B. Bangunan    500 x      0 = Rp.                 0 
  Total   = Rp. 27.750.000 
 
Jadi, total biaya transportasi untuk mendistribusikan produk  dari Depo ke toko 
Induk  dengan menerapkan model transportasi Modified Distribution (MODI) 
sebesar Rp 27.750.000,-. Penerapan MODI dapat meminimumkan biaya 
transportasi dari Rp 33.500.000 untuk distribusi dari Depo ke gudang Toko Induk 
, menjadi Rp 27.750.000,-. Terjadi penurunan biaya sebesar Rp 5.750.000,- atau 
17.16%. Serta dapat meningkatkan laba/pendapatan perusahaan.  
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BAB VI 
PENUTUP 
 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan hasil perhitungan yang telah diperoleh, maka 
dapat  diambil  kesimpulan  terhadap  pelaksanaan  model  transportasi  pada 
PT. Semen Bosowa Wilayah Selatan . yaitu : 
a. Dari hasil perhitungan diketahui bahwa penerapan model transportasi 
pada PT. Semen Bosowa Wilayah Selatan dapat menghemat biaya 
distribusi. 
b. Dari hasil perhitungan yang diperoleh menunjukkan bahwa biaya 
transportasi distribusi yang optimal adalah sebesar Rp 27.750.000,-. 
c. Berdasarkan hipotesis yang digunakan penulis dalam membahas 
masalah kasus PT. Semen Bosowa Wilayah Selatan , maka pada bab 
analisis menunjukkan bahwa hipotesis diterima karena pada proses 
distribusi dengan menggunakan  solusi awal VAM ternyata dapat 
menimumkan biaya dari Rp. 33.500.000,- untuk distribusi dari depo 
menuju toko induk menjadi Rp 27.875.000,-. Terjadi penurunan biaya 
sebesar Rp 5.625.000,- atau 16.79 %. sehingga laba/pendapatan 
perusahaan bertambah dan peneliti melihat bahwa biaya yang telah 
dioalah menggunakan metode VAM dapat lebih dioptimalkan lagi dengan 
metode  MODI menjadi Rp 27.750.000,-. Dengan demikian terjadi 
penurunan biaya sebesar Rp 5.750.000,- atau 17.16%, dengan 
menurunnya biaya, maka laba/pendapatan perusahaan menjadi 
meningkat.   
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6.2 Saran 
Dari hasil dan analisa di atas, maka saran-saran yang dapat diberikan 
pada PT. Semen Bosowa Wilayah Selatan adalah sebagai berikut : 
a. Dalam meminimumkan biaya transportasi dan distribusi Perusahaan 
sebaiknya menggunakan metode tranportasi VAM dan MODI, sehingga 
perusahaan mampu memperoleh laba lebih/profit maksimal. 
b. Medistribusikan produk sesuai dengan besarnya kapasitas yang optimal 
hal ini dilakukan agar tidak terjadi lonjatkan biaya. 
c. Mengontrol jalannya proses distribusi mulai dari  kondisi tujuan, waktu 
pemesanan sampai dengan produk tiba ditujuan agar hal-hal yang dapat 
menghambat proses distribusi dapat segera diatasi.  
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Lampiran 2 
Matriks Biaya Transportasi 
Dari \ Ke 
Surya 
Jaya 
Fikar 
Jaya 
Anugrah 
Benteng 
Bangunan 
Kasran 
Depo Jeneponto 2500 2250 2000 2000 1500 
Depo Bulukumba 1250 1500 1750 1750 2500 
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Lampiran 3 
 
Vogel’s Approximation Method (VAM) 
 Iterasi 1 
Dari \ Ke 
Surya 
Jaya  
Fikra Jaya Anugrah 
Benteng 
Bangunan 
Kasran Persediaan Selisih 
DEPO 
JENEPONTO  
 
2500 
 
2250 
 
2000 
 
2000 
 
1500 
5000 500 
  
X 
  DEPO 
BULUKUMBA 
 
1250   1500 
 
1750 
 
1750 
 
2500 
12500 250 
  
X 
  
DUMMY 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
4000 0 
  
3.000 
  Permintaan 3000 10000 3000 5000 500 21500 
 Selisih 1250 1500 1750 1750 1500 
   
 Iterasi 2  
Dari \ Ke 
Surya 
Jaya  
Fikra 
Jaya 
Anugrah 
Benteng 
Bangunan 
Kasran Persediaan Selisih 
DEPO 
JENEPONTO  
 
2500 
 
2250 
 
2000 
 
2000 
 
1500 
5000 500 
  
X 
  DEPO 
BULUKUMBA 
 
1250   1500 
 
1750 
 
1750 
 
2500 
12500 250 
  
X 
  
DUMMY 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
4000 0 
X X 3.000 1000 X 
Permintaan 3000 10000 3000 5000 500 21500 
 Selisih 1250 750 - 1750 1000 
   
 Iterasi 3 
 
Dari \ Ke 
Surya 
Jaya  
Fikra 
Jaya 
Anugrah 
Benteng 
Bangunan 
Kasran Persediaan Selisih 
DEPO 
JENEPONTO  
 
2500 
 
2250 
 
2000 
 
2000 
 
1500 
5000 500 
X  X 
  DEPO 
BULUKUMBA 
 
1250   1500 
 
1750 
 
1750 
 
2500 
12500 250 
3000  X  
 
DUMMY 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
4000 0 
X X 3000 1000 X 
Permintaan 3000 10000 3000 5000 500 21500 
 Selisih 1250 750  - 250 1000 
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 Iterasi 4 
Dari \ Ke 
Surya 
Jaya  
Fikra 
Jaya 
Anugrah 
Benteng 
Bangunan 
Kasran Persediaan Selisih 
DEPO 
JENEPONTO  
 
2500 
 
2250 
 
2000 
 
2000 
 
1500 5000 750 
X 
 
X 
 
500 
DEPO 
BULUKUMBA 
 
1250   1500 
 
1750 
 
1750 
 
2500 
12500 250 
3000 
 
X  X 
DUMMY 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
4000 0 
X X 3000 1000 X 
Permintaan 3000 10000 3000 5000 500 21500 
 Selisih - 750 - 250 1000 
   
 Iterasi 5 
Dari \ Ke 
Surya 
Jaya  
Fikra 
Jaya 
Anugrah 
Benteng 
Bangunan 
Kasran Persediaan Selisih 
DEPO 
JENEPONTO  
 
2500 
 
2250 
 
2000 
 
2000 
 
1500 
5000 250 
X 
 
x 
 
500 
DEPO 
BULUKUMBA 
 
1250   1500 
 
1750 
 
1750 
 
2500 
12500  250 
3000 9500 X  X 
DUMMY 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
4000 0 
X X 3000 1000  X 
Permintaan 3000 10000 3000 5000 500 21500 
 Selisih  - 750 -   250 - 
   
 Iterasi 6 
Dari \ Ke 
Surya 
Jaya  
Fikra 
Jaya 
Anugrah 
Benteng 
Bangunan 
Kasran Persediaan Selisih 
DEPO 
JENEPONTO  
 
2500 
 
2250 
 
2000 
 
2000 
 
1500 
5000 750 
X 500 X 4000 500 
DEPO 
BULUKUMBA 
 
1250   1500 
 
1750 
 
1750 
 
2500 
12500  - 
3000 9500 X X X 
DUMMY 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
4000 0 
X X 3.000 1000  X 
Permintaan 3000 10000 3000 5000 500 21500 
 Selisih  - 2250 -   - 1500 
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Lampiran 4 
Modified Distribution (MODI) 
 Iterasi 1 
Dari \ Ke 
Surya 
Jaya  
 
Fikra 
Jaya 
 
Anugrah 
 
Benteng 
Bangunan 
 
Kasran 
 
Persediaan 
DEPO 
JENEPONTO 
 
 
2500 
 
2250 
 
2000 
 
2000 
 
1500 
5000 
 
500 
 4000 500 
DEPO 
BULUKUMBA 
 
 
1250   1500 
 
1750 
 
1750 
 
2500 
12500 
3000 9500 
 
  DUMMY 
  
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
4000 
  
3000 1000   
Permintaan 3000 10000 3000 5000 500 21500 
 
Dari \ Ke 
Surya 
Jaya  
K= 2.000 
Fikra Jaya 
K= 2.250 
Anugrah 
K= 2.000 
Benteng 
Bangunan 
K= 2.000 
Kasran 
K= 1.500 
Persediaan 
DEPO 
JENEPONTO 
R= 0 
 
2500 
 
2250 
 
2000 
 
2000 
 
1500 
5000 
 
500  4000 500 
DEPO 
BULUKUMBA 
R= (- 750) 
 
1250   1500 
 
1750 
 
1750 
 
2500 
12500 
3.000 9500 
 
  DUMMY 
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0 
 
0 
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Dari \ Ke 
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K= 2.250 
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Bangunan 
K= 2.500 
Kasran 
K= 
1.500 
Persediaan 
DEPO 
JENEPONTO 
R= 0 
 
2500 
 
2250 
 
2000 
 
2000 
 
1500 
5000  500 – 
500= 0 
 4000+500 = 
4.500 
500 
DEPO 
BULUKUMBA 
R= (- 750) 
 1250   1500  1750  1750  2500 12500 
3000 9.500    
DUMMY 
R = (-2.250) 
 0  0  0  0  0 4000 
 0+500 = 
500 
3000 1000-500= 
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Permintaan 3000 10000 3000 5000 500 21500 
+ 
- 
- 
+ 
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Dari \ Ke 
Surya Jaya  
K= 2.250 
Fikra Jaya 
K= 2.250 
Anugrah 
K= 
2.500 
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Bangunan 
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 Iterasi 2 
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Lampiran 5 
Solusi Optimal Dengan Aplikasi POM 3 For Windows 
- Iterations 
 
- Marginal Costs 
 
 
- Transportation Shipments 
 
- Final Solution Table 
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- Shipments with Cost 
 
- Shipping List 
 
